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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA
MATERI RELASI DAN FUNGSI KELAS VI1lI

Oleh:
Dwi Rahmawati

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peserta didik yang sering merasa
kesulitan dalam membedakan, dan menentukan antara relasi dan fungsi. Peserta
didik juga sulit dalam menghubungkan konsep ini dengan pengalaman sehari-hari
mereka. Sehingga mengakibatkan hasil tingkat ketuntasan pembelajaran rendah
pada saat evaluasi belajar. Selain itu, peserta didik membutuhkan suatu bahan ajar
yang menarik, mudah dibawa dan diakses kapan saja maupun di mana saja. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD dengan
berbasis etnomatematika menggunakan aplikasi Canva dan liveworksheet pada
konsep relasi dan fungsi yang valid dan praktis.

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D). Penelitian ini menghasilkan produk E-LKPD berbasis etnomatematika
pada materi relasi dan fungsi. Prosedur penelitian menggunakan model
pengembangan Borg and Gall, yang terdiri dari potensi dan masalah, pengumpulan
data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, dan revisi
produk. Tahap uji coba produk dilakukan terhadap 32 siswa kelas VII1 SMP Negeri
1 Purbolinggo. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi ahli
materi, lembar validasi ahli media, dan angket respon siswa.

Hasil penilaian dari ahli materi dan ahli media diperoleh rata-rata persentase
sebesar 85,63% dengan kriteria validasi “Sangat Valid”. Analisis angket respon
siswa pada tahap uji coba terbatas diperoleh rata-rata persentase sebesar 81%
dengan kriteria “Sangat Praktis”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
Pengembangan E-LKPD Berbasis Etnomatematika pada Materi Relasi dan Fungsi
Kelas VIl valid dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: E-LKPD, Etnomatematika, Pengembangan, Relasi dan Fungsi
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MOTTO

G 25 ) Huald
"Maka bersabarlah, sesungguhnya janji Allah itu benar"

(Q.S Ar-Rum:60)

“Untungnya, bumi masih berputar. Untungnya, ku tak pilih menyerah. Untungnya,
ku bisa rasa. Hal-hal baik yang datangnya belakangan.”

(Bernadya)

“Katakan pada dirimu besok mungkin kita sampai dan besok mungkin tercapai”
“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan, dan pertanyaan waktu yang
menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya. Rayakan
perasaanmu sebagai manusia”

(Baskara Putra - Hindia)

"Ibu mempertaruhkan nyawanya untuk memberiku kehidupan. Maka hidupku

harus bermakna untuknya"
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pewarisan nilai-nilai kultural antar generasi dilakukan melalui
usaha terencana yang disebut pendidikan.! Pendidikan adalah pengembangan
lingkungan dan proses belajar yang memungkinkan peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, budi
pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan bagi
dirinya dan masyarakat yang diwujudkan dalam diri.? Berdasarkan pengertian
di atas pendidikan merupakan proses terencana untuk mewariskan nilai budaya
antar generasi. Proses ini dilakukan melalui pengembangan lingkungan belajar
yang mendorong peserta didik untuk aktif mengembangkan diri.

Perkembangan diri peserta didik dapat dipengaruhi oleh kualitas
pendidikan. Terdapat banyak sekali mata pelajaran yang sangat penting dalam
dunia pendidikan, salah satunya yaitu matematika.® Matematika yang menjadi
pelajaran pokok pada saat di Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi.* Menurut
pandangan para ahli, matematika memiliki karakteristik ganda dalam hal
penalaran dan konseptualisasi. Matematika berkaitan erat dengan gagasan yang

bersifat abstrak, yang pembahasannya menggunakan logika deduktif.

! Titik Purni, ‘Pentingnya Pendidikan Sejarah Sebagai Penguat Pendidikan Yang
Berkarakter’, Krinok: Jurnal Pendidikan Sejarah Dan Sejarah, 2.1 (2023), 192 .

2 Abd Rahman and others, ‘Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur
Pendidikan’, Al Urwatul Wutsga: Kajian Pendidikan Islam, 2.1 (2022), 2-3.

8 Kamarullah, ‘Pendidikan Matematika Di Sekolah Kita’, Al Khawarizmi: Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika, 1.1 (2017), 2.

4 Suhery, Trimardi Putra, and Jasmalinda, ‘Studi Pengaruh Daring Learning Terhadap Hasil
Belajar Matematika Kelas IV’, Jurnal Inovasi Penelitian, 1.3 (2020), 271.



Matematika juga memanfaatkan pendekatan induktif dalam penalarannya.®
Peserta didik dirasa perlu memiliki kemampuan kreatif agar dapat dengan
mudah memahami pelajaran khususnya pelajaran matematika yang dapat
mempermudah proses pembelajaran mereka.® Matematika merupakan mata
pelajaran penting yang mendasari kehidupan manusia dan membantu
mengembangkan pola pikir kreatif dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara berbagai
komponen pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah.” Pada proses pembelajaran guru
harus mampu memberikan inovasi dan terobosan terkini dalam menyampaikan
materi matematika sehingga dapat memberikan rasa ketertarikan pada peserta
didik dalam mempelajari matematika.® Peserta didik yang tidak menyukai
pelajaran matematika sering mengalami kecemasan, yang menyebabkan
kesulitan dalam memahami materi dan berdampak pada rendahnya prestasi
belajar matematika mereka.® Berdasarkan hal tersebut, guru diharapkan dapat
mengembangkan bahan ajar yang mampu membantu peserta didik untuk aktif,

dalam proses pembelajaran dan dapat digunakan sebagai sumber belajar. Salah

® Prima Mytra and others, ‘Filsafat Pendidikan Matematika (Matematika Sebagai Alat Pikir
Dan Bahasa Ilmu)’, AL JABAR: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika, 2.2 (2023), 62.
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Pembelajaran Matematika’, Jurnal llmu Pendidikan, 2012, 2020, 1042.

7 Meria Ultra Gusteti and Neviyarni Neviyarni, ‘Pembelajaran Berdiferensiasi Pada
Pembelajaran Matematika Di Kurikulum Merdeka’, Jurnal Lebesgue : Jurnal Ilmiah Pendidikan
Matematika, Matematika Dan Statistika, 3.3 (2022), 638.

8 Burgawanti and others, ‘Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Liveworksheet
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5.4 (2023), 11559.

® Mohammad. Kholil and Silvi. Zulfiani, ‘Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Matematika
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satu bahan ajar dalam pembelajaran yang bisa diberikan kepada peserta didik
yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).*°

LKPD merupakan alat bantu pembelajaran berbentuk lembaran yang
memuat aktivitas belajar untuk peserta didik dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari.l!
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) adalah alat bantu pembelajaran yang
terdiri dari serangkaian lembar tugas. Isinya meliputi panduan dan penilaian
yang berkaitan dengan materi pelajaran, sesuai dengan Kompetensi Dasar yang
telah ditetapkan. Tujuan utama LKPD adalah membantu siswa memahami
konsep-konsep penting secara mendalam dan bermakna.? LKPD menjadi salah
satu bahan ajar yang dapat disajikan dalam bentuk elektronik atau yang biasa
disebut E-LKPD.

E-LKPD adalah dokumen digital yang berisi tugas-tugas dan aktivitas
yang dirancang untuk dikerjakan oleh peserta didik selama proses pembelajaran
untuk membantu peserta didik lebih memahami materi yang dipelajari, dan
dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti laptop, komputer, atau
smartphone.’® Penggunaan E-LKPD dalam proses pembelajaran dapat

disesuaikan dengan lingkungan belajar peserta didik dengan mengintegrasikan

10 Anita Setiyaningsih, Muhammad Ridlo Yuwono, and Septiana Wijayanti, ‘Analisis
Kelengkapan LKPD Sebagai Media Pembelajaran Matematika Peserta Didik’, WIDYA DIDAKTIKA
- Jurnal lImiah Kependidikan, 1.2 (2022), 43.

11 Latifah Hanum and Risda Amini, ‘Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based
Learning Menggunakan Aplikasi Book Creator Di Kelas III Sekolah Dasar’, Jurnal Elementaria
Edukasia, 6.4 (2023), 2184.

2.5 Mudrikah and others, Perencanaan Pembelajaran Di Sekolah: Teori Dan
Implementasi (Pradina Pustaka, 2021)

13 Latifah Hanum and Risda Amini, ‘Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based
Learning Menggunakan Aplikasi Book Creator Di Kelas III Sekolah Dasar’, Jurnal Elementaria
Edukasia, 6.4 (2023), 2185.



atau berbasis pada kearifan lokal dari daerah setempat.!* Kearifan lokal dapat
mendukung penyampaian materi, sehingga kearifan lokal tersebut dapat
dikatakan memberikan keuntungan bagi dunia pendidikan.® llmu yang
mempelajari budaya dengan matematika disebut etnomatematika.®
Etnomatematika merupakan pendekatan yang menggabungkan unsur-
unsur etnografi dengan pembelajaran matematika.l’ Etnomatematika menjadi
penghubung antara matematika formal yang diajarkan di sekolah dengan
realitas budaya yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari.'® Setiap
daerah mempunyai ciri khas kebudayaan masing-masing yang beraneka
ragam.'® Salah satu provinsi dengan kekayaan budaya yang dimiliki adalah
Lampung, sehingga memiliki potensi besar untuk dijadikan sumber belajar
dalam pengembangan E-LKPD berbasis etnomatematika. Budaya Lampung
dengan berbagai tradisi dan kearifan lokalnya, dapat dijadikan contoh nyata
dalam pembelajaran konsep-konsep matematika, termasuk relasi dan fungsi.?
Relasi dan fungsi merupakan materi matematika yang diajarkan kepada

siswa kelas V111 SMP. Relasi menggambarkan hubungan antara elemen-elemen

14 Annisa Febrianti Putri and others, ‘Kelayakan E-Lkpd Berbasis Kearifan Lokal Dalam’,
Dialektika Pendidikan IPS, 3.2 (2023), 66.
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16 Dewi Rawani and Dian Fitra, ‘Etnomatematika : Keterkaitan Budaya Dan Matematika’,
JURNAL INOVASI EDUKASI, 2.1 (2022), 20.

17 Putu Wulan Cahayaningrat and others, ‘Eksplorasi Etnomatematika Pada Monumen
Perjuangan Rakyat Bali’, Journal on Education, 6.2 (2024), 12652.

18 Ahmad Rifai Siregar and others, ‘Etnomatematika Sebagai Sarana Penguatan Budaya
Lokal Melalui Kurikulum Merdeka Belajar’, Prosiding MAHASENDIKA 111, 2024, 45.

19 Mutria Farhaeni and Sri Martini, ‘Pentingnya Pendidikan Nilai-Nilai Budaya Dalam
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2 Adela Shalsabila and Selvi Loviana, ‘Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis
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pada himpunan A dengan elemen-elemen pada himpunan B. Sementara itu,
fungsi adalah jenis relasi khusus yang mengaitkan setiap elemen dalam
himpunan A dengan tepat satu elemen dalam himpunan B, dan sebaliknya.?!
Materi relasi dan fungsi memiliki peran penting dalam pembelajaran
matematika karena berfungsi sebagai dasar yang diperlukan bagi siswa untuk
memahami materi berikutnya, yaitu garis lurus.?

Hasil prasurvei yang dilakukan peneliti melalui wawancara dengan
salah satu guru matematika yaitu bapak Abdul Rohman dan peserta didik di
SMP Negeri 1 yang ada di Purbolinggo. Informasi yang diperoleh sekolah
memfasilitasi buku paket yang diperoleh dari pemerintah dan laboratorium
komputer yang dapat diakses oleh seluruh peserta didik.

Proses pembelajaran di sekolah terdapat beberapa masalah yaitu peserta
didik sering merasa kesulitan dalam membedakan materi relasi dan fungsi, serta
sulit dalam menentukan nilai pada rumus fungsi. Peserta didik juga sulit dalam
menghubungkan konsep ini dengan pengalaman sehari-hari mereka. Tingkat
keberhasilan pembelajaran dapat diamati melalui nilai ulangan harian yang
diperoleh peserta didik saat guru melakukan evaluasi. Khususnya peserta didik
yang bukan berasal dari kelas unggulan, mengalami kesulitan dalam mencapai
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal Tiap Pembelajaran (KKTP) yaitu 73. Peneliti

mendapatkan keterangan yang diperoleh dari guru, peneliti mengetahui bahwa

2L Fien Zenith, Jozua Sabandar, and Risma Amelia, ‘Analisis Kemampuan Pemahaman
Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 3 Ngamprah Pada Materi Relasi Dan Fungsi’, Jurnal
Pembelajaran Matematika Inovatif, 6.4 (2023), 1619-28.

22 Fatikha Nanda Muliawati and Sutirna Sutirna, ‘Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Pada Materi Relasi Dan Fungsi’, PHI: Jurnal Pendidikan Matematika,
6.1 (2022), 34.



hasil evaluasi ulangan harian pada topik relasi dan fungsi dalam mata pelajaran
matematika berada pada tingkat yang tidak memuaskan. Peneliti mengambil
sampel pada salah satu kelas dari sembilan kelas yang ada didapati hasil
evaluasi belajar oleh guru. Berikut dijelaskan pada Tabel 1.1

Tabel 1. 1 Nilai Ulangan Harian Materi Relasi dan Fungsi

KKTP Nilai Pesi}x?l?:'d'k Persentase Keterangan
73 >73 3 9,38% Lulus
73 <73 29 90,62% Tidak Lulus

Tabel 1.1 memuat nilai ulangan harian materi relasi dan fungsi peserta
didik kelas VI F. Dari 32 peserta didik kelas VIII F, terdapat 29 siswa
(90,62%) yang tidak mencapai kriteria ketuntasan, sementara hanya 3 siswa
(9,38%) yang berhasil mencapai nilai tuntas. Analisis terhadap data nilai ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih belum menguasai materi relasi dan
fungsi.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta didik. Menurut
mereka pembelajaran matematika terutama pada materi relasi dan fungsi sangat
sulit untuk dimengerti. Selain itu, peserta didik juga mengatakan bahwa mereka
membutuhkan suatu bahan ajar yang menarik, mudah dibawa, dan diakses
kapan saja maupun di mana saja. Peneliti memberikan beberapa contoh bahan
ajar kepada peserta didik. Peserta didik lebih tertarik dengan pembelajaran
yang menggunakan gambar, cerita, dan aktivitas yang melibatkan budaya
lokal. Sehingga peserta didik tidak mudah bosan dan lebih aktif dalam
pembelajaran pada materi relasi dan fungsi. Konsep relasi dan fungsi yang

abstrak menjadi lebih mudah dipahami ketika dicontohkan melalui motif-motif



tapis Lampung. Dengan perkembangan teknologi dan kebiasaan siswa yang
sudah akrab dengan perangkat digital. Ini memungkinkan pembelajaran yang
lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa di era digital. Sehingga
diperlukan pengembangan elektronik lembar kerja peserta didik yang berbasis
budaya lokal di Lampung pada materi relasi dan fungsi yang dapat diakses
kapan saja dan di mana saja. Melalui perangkat elektronik dapat memudahkan
siswa untuk belajar tanpa batasan waktu dan tempat. Selain itu, juga dapat
mengurangi beban membawa buku fisik yang berat. Oleh karena itu,
pengembangan E-LKPD berbasis etnomatematika Lampung diharapkan dapat
mengatasi kendala tersebut dengan memberikan konteks yang lebih nyata dan
relevan.

Hasil penelitian dengan mengembangkan E-LKPD ini telah dilakukan
olenh beberapa peneliti terdahulu. Pada penelitian Sofia dkk. yang
mengembangkan E-LKPD matematika pada materi lingkaran yang berbasis
Open-Ended pada kelas VIII SMP. Pengembangan E-LKPD ini dilakukan
menggunakan model pengembangan dengan tujuh tahap yang harus dilakukan.
Hasil validasi dari para validator menunjukan bahwa E-LKPD layak digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.?® Pada penelitian Liesandra dkk. pembelajaran
matematika materi geometri datar berbasis etnomatematika dinilai layak untuk
memberikan kebebasan berpikir peserta didik karena belajar matematika

melalui pengalaman dari lingkungan (budaya) sekitar sehingga dengan begitu

2 Sofia and Selvi Loviana, ‘Pengembangan E-LKPD Matematika Berbasis Open-Ended
Kelas VIII SMP’, Eksponen, 14.1 (2024), 63-73.



peserta didik mampu mengaplikasikan teori matematika lebih mudah.?*
Khadijah dkk. dalam penelitiannya yang mengembangkan E-LKPD berbasis
etnomatematika melalui kerajinan anyaman pada materi lingkaran. Pada
penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui proses dan juga hasil dari
pengembangan E-LKPD pada materi lingkaran berbasis etnomatematika
melalui pendekatan saintifik untuk SMP/MTs yang valid. Menurut skor yang
diberikan oleh ketiga ahli, didapatkan skor rata- rata 3,51, artinya E-LKPD
termasuk kategori valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika.?® Penelitian relevan yang lainnya yaitu hasil pengembangan E-
LKPD berbasis etnomatematika dalam permainan senaporan dan selimban
berbantuan liveworksheet menunjukan bahwa E-LKPD yang dikembangkan
layak untuk digunakan berdasarkan hasil dari validasi ahli dan angket respon.®

Latar belakang pada pemaparan di atas, peneliti memiliki beberapa
aspek keterbaruan dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Pada penelitian ini E-LKPD dengan pendekatan etnomatematika atau budaya
lokal Lampung. Materi yang digunakan khusus relasi dan fungsi pada kelas
VIII. Selain itu, desain E-LKPD ini menggabungkan pembelajaran modern
dengan unsur budaya lokal. Sehingga, dengan menggunakan E-LKPD berbasis

etnomatematika, diharapkan siswa tidak hanya memahami konsep matematika

24 Shalsabilla Octania Liesandra and Nurafhi, ‘Pengembangan E-LKPD Pada Pembelajaran
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tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, serta
menghargai dan melestarikan budaya lokal.
B. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini dengan mempertimbangkan
latar belakang yang telah dipaparkan di atas yaitu:

1. Rendahnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi relasi dan
fungsi, yang dilihat dari hasil evaluasi belajar yang menunjukkan
ketuntasan belajar yang rendah.

2. Materi relasi dan fungsi sering kali dianggap sulit oleh peserta didik yaitu
dalam membedakan antara relasi dan fungsi, menentukan nilai pada rumus
fungsi, serta kurangnya kaitan dengan kehidupan sehari-hari dan budaya
lokal.

3. Diperlukan pengembangan media pembelajaran seperti E-LKPD yang
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, kontekstual,
dan relevan dengan budaya lokal peserta didik

C. Batasan Masalah
Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu
serta sumber daya yang ada untuk mendukung penelitian. Berdasarkan
identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah yaitu:
1. Pengembangan difokuskan pada pembuatan E-LKPD untuk materi relasi

dan fungsi.
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2. E-LKPD vyang dikembangkan berbasis etnomatematika Lampung,
mengintegrasikan budaya lokal Lampung ke dalam pembelajaran
matematika.

3. Materi yang dicakup dalam E-LKPD adalah relasi dan fungsi.

4. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMP.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan identifikasi masalah
dan batasan masalah di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan E-LKPD berbasis etnomatematika pada materi
relasi dan fungsi kelas V111 pada peserta didik?

2. Bagaimana kepraktisan E-LKPD berbasis etnomatematika pada materi
relasi dan fungsi kelas V1117

E. Tujuan Pengembangan
Tujuan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti antara lain sebagai
berikut:

1. Untuk mengembangkan E-LKPD yang mengintegrasikan kearifan lokal
Lampung dalam pembelajaran matematika khususnya materi relasi dan
fungsi.

2. Untuk mengetahui kepraktisan E-LKPD berbasis etnomatematika
Lampung pada materi relasi dan fungsi kelas VIII.

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan
Manfaat dari E-LKPD berbasis etnomatematika yang dikembangkan

oleh peneliti adalah:
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Bagi Pendidik

E-LKPD diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru
untuk berinovasi saat membuat bahan ajar yang lebih menarik dan mudah
diakses bagi peserta didik.
Bagi Peserta Didik

E-LKPD diharapkan dapat meningkatkan  konsentrasi,
membangkitkan ketertarikan dalam pembelajaran, memperkuat dorongan
belajar peserta didik, serta menciptakan suasana belajar yang dinamis
karena disajikan dengan tampilan yang atraktif dan bervariasi, sehingga
dapat menambah antusiasme peserta didik dalam proses pembelajaran.
Bagi Sekolah

Penggunaan bahan ajar E-LKPD diharapkan dapat menambah
kualitas pembelajaran di sekolah dan dapat menambah koleksi-koleksi
bahan ajar serta menjadi referensi penggunaan dan pengembangan bahan
ajar selama proses pembelajaran matematika.
Bagi Peneliti

Produk yang dikembangkan diharapkan dapat memberikan
pengalaman, pengetahuan, keterampilan, serta menambah wawasan dalam
pengembangan bahan ajar yang menarik dan layak digunakan oleh peserta

didik.
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang akan dikembangkan berupa E-LKPD berbasis
etnomatematika pada materi relasi dan fungsi kelas VIII. Adapun spesifikasi
produk yang dikembangkan peneliti adalah:
1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa E-LKPD matematika materi relasi
dan fungsi.
2. E-LKPD ini dilengkapi dengan pendekatan etnomatematika Lampung
sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi.
3. Produk yang dikembangkan berbentuk online dengan menggunakan
aplikasi Canva dan liveworksheet.
4. E-LKPD ini hanya sampai uji kelompok kecil pada peserta didik kelas

VIIIL.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah alat yang
memfasilitasi dan  mendukung proses belajar  mengajar,
memungkinkan terciptanya interaksi yang efektif antara peserta didik.
Dengan demikian, LKPD dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam kegiatan belajar dan meningkatkan prestasi akademik mereka.?’
LKPD adalah bahan pembelajaran dalam bentuk lembaran yang berisi
tugas, petunjuk pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang harus
diselesaikan oleh siswa. LKPD ini dirancang berdasarkan kompetensi
dasar yang perlu dicapai.?® LKPD biasanya mencakup instruksi yang
jelas, pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab, serta ruang untuk
mencatat jawaban atau hasil kerja siswa. Dalam konteks pembelajaran
berbasis etnomatematika, LKPD juga dapat mengaitkan konsep
matematika dengan budaya lokal untuk membuat pembelajaran lebih

relevan dan menarik bagi siswa.

7 U Umbaryati, ‘Pentingnya LKPD Pada Pendekatan Scientific Pembelajaran

Matematika’, PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2016, 221.

2 Elok Pawestri and Heri Maria Zulfiati, ‘Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada

Pembelajaran’, Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, 6 (2020), 904.
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b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Penggunaan LKPD memiliki beberapa fungsi utama. Berikut
adalah fungsi utama dari LKPD:

a) Membantu peserta didik lebih mudah mencerna materi
pembelajaran. Melalui penyajian informasi dan tugas yang
terstruktur, LKPD membantu siswa menangkap konsep-konsep
penting dengan lebih baik.

b) Mendorong keterlibatan aktif peserta didik selama proses
pembelajaran.?®

LKPD berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan
tujuan pembelajaran dengan pemahaman dan keterlibatan siswa,
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan efektif.

c. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Tujuan penggunaan LKPD sebagai bahan ajar sangat penting
yaitu sebagai berikut:

a) LKPD membantu siswa tidak hanya menemukan konsep-konsep
matematika, tetapi juga mengembangkannya lebih lanjut. Melalui
penggunaan LKPD, diharapkan tercipta suatu lingkungan belajar
yang mendorong interaksi yang lebih bermakna antara guru dan

siswa.

2 Elok Pawestri and Heri Maria Zulfiati, ‘Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada
Pembelajaran’, Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, 6 (2020), 905.
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b) LKPD dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran, yang pada akhirnya diharapkan dapat berkontribusi
pada peningkatan prestasi akademik mereka dalam mata pelajaran
matematika.*

Tujuan LKPD dirancang adalah untuk membantu siswa tidak
hanya memahami, tetapi juga memperluas pemahaman mereka
tentang konsep-konsep matematika, mendorong komunikasi yang
lebih efektif antara pendidik dan peserta didik, serta diharapkan akan
berdampak positif pada prestasi akademik mereka dalam matematika.

d. Ciri-ciri Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Setiap bahan ajar memiliki ciri-ciri yang berbeda, salah
satunya adalah LKPD. Ciri-ciri dari penggunaan LKPD adalah
sebagai berikut:

a) LKPD terdiri dari sejumlah halaman.

b) LKPD dicetak sebagai bahan ajar yang spesifik untuk
dipergunakan oleh satuan tingkat pendidikan tertentu.

c) Berisi uraian singkat tentang pokok bahasan, rangkuman pokok
bahasan.

d) Berisi soal-soal yang perlu dijawab oleh peserta didik.%!

%0 Lika Relia, ‘Keterkaitan Antara Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika
Dengan Model Pembelajaran Kreatif, Inovatif, Dan Produktif (KIP)’, PRISMA(Prosiding Seminar
Nasional Matematika), 2012, 102.

31 | U Wardani, Belajar Matematika Sd Dengan Pendekatan Scientific Berbasis
Keterampilan, O (Feniks Muda Sejahtera, 2022)
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Ciri-ciri yang dimiliki LKPD meliputi bahan ajar multi-
halaman yang dirancang khusus untuk tingkat pendidikan tertentu.
Berisi ringkasan materi, pokok bahasan, dan soal-soal. Dengan ciri-
ciri tersebut, LKPD menjadi instrumen yang efektif dalam
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.

2. Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD)
a. Pengertian E-LKPD

Lembar kerja peserta didik elektronik atau E-LKPD dapat
diakses dengan menggunakan komputer, laptop, dan smartphone.? E-
LKPD merupakan lembar kerja yang berdesain multimedia interaktif
berisi rangkuman materi, soal, dan petunjuk bagi peserta didik dalam
menyelesaikan  tugas.®®* E-LKPD vyang diharapkan mampu
memudahkan peserta didik dalam kegiatan belajar dan membantu
dalam memahami materi melalui berbagai perangkat elektronik yang
sesuai. Selain itu, E-LKPD dapat membantu peserta didik ketika
mengerjakan tugas dan memudahkan pendidik saat akan mengevaluasi
tugas yang sudah dikerjakan peserta didik.2* E-LKPD merupakan

lembaran yang berisi ringkasan materi, soal, dan langkah-langkah

32 Yuli Budiasih and others, ‘Studi Pendahuluan: Pengembangan e-LKPD Dalam Upaya
Pemahaman Keterampilan Berpikir Kreatif Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam’, Al Jahiz:
Journal of Biology Education Research, 3.2 (2023), 158 .

33 Ermelida Yosefa Awe and Maria Imelda Ende, ‘Pengembangan Lembar Kerja Siswa
Elektronik Bermuatan Multimedia Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Tema
Daerah Tempat Tinggalku Pada Siswa Kelas IV SDI Rutosoro Di Kabupaten Ngada’, Jurnal
DIDIKA: Wahana lImiah Pendidikan Dasar, 5.2 (2019), 51.

% Raden Rani Nurafriani and Yuli Mulyawati, ‘Pengembangan E-Lkpd Berbasis
Liveworksheet Pada Tema 1 Subtema 1 Pembelajaran 3°, Didaktik : Jurnal llmiah PGSD STKIP
Subang, 9.1 (2023), 406.
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penyelesaian untuk peserta didik yang berupa digital sehingga dapat
diakses dengan komputer, laptop serta smartphone di mana pun dan
kapan pun.
b. Fungsi E-LKPD
Penggunaan E-LKPD dalam pembelajaran memiliki beberapa
fungsi. Fungsi dari E-LKPD adalah sebagai berikut:

a) Mengganti LKPD cetak biasa dengan materi yang lebih menarik
agar dapat membantu peserta didik dalam memahami materi
dengan baik.

b) Menjadikan pembelajaran menjadi lebih efektif, aktif, dan
kreatif.%®

E-LKPD memiliki fungsi untuk meningkatkan tidak hanya
kualitas materi pembelajaran, tetapi juga keseluruhan pengalaman
belajar siswa, agar mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih dinamis dan produktif.

c. Tujuan E-LKPD

Penggunaan E-LKPD tak hanya memiliki fungsi yang telah
disebutkan di atas tetapi terdapat tujuan dari penggunaannya. Berikut
adalah beberapa tujuan dari penggunaan E-LKPD:

a) Membuat aktivitas belajar siswa menjadi lebih menyenangkan.

b) Menjadikan pembelajaran menjadi lebih interaktif.

% Nesya Nurul Fauziah and Ghullam Hamdu, ‘Elektronik-Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis ESD Di Sekolah Dasar’, Attadib: Journal of Elementary Education, 6.1 (2022), 66.
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c) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih. Serta
memotivasi siswa dalam belajar.%

Penggunaan E-LKPD dapat memberikan dampak positif
terhadap aktivitas belajar siswa. Menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menyenangkan dan interaktif. E-LKPD juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berlatih dan memotivasi mereka dalam
belajar.

d. Ciri-ciri E-LKPD

E-LKPD memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan bahan ajar
yang lain, yaitu:

a) Mencakup seluruh instruksi yang dibutuhkan oleh peserta didik
untuk menyelesaikan tugas atau aktivitas pembelajaran.

b) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dengan kalimat-
kalimat ringkas dan pilihan kata yang sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan kognitif pengguna.

c) Menyajikan serangkaian pertanyaan atau soal yang perlu dijawab
atau diselesaikan oleh peserta didik sebagai bagian dari proses
pembelajaran.

d) Menyediakan area kosong yang cukup untuk peserta didik
menuliskan jawaban, hasil pengamatan, atau temuan mereka

selama proses pembelajaran.

% Sri Mukminati Nur, ‘Pengembangan Lkpd Berbasis Higher Order Thinking Skill (Hots)
Peserta Didik Kelas Xi Sma Yp Pgri 2 Makassar Pada Materi Genetika’, Jurnal Biogenerasi, 7.1
(2022), 115.
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e) Dilengkapi dengan ilustrasi atau gambar yang tidak rumit namun
informatif, yang mendukung pemahaman materi dan instruksi
yang diberikan.®’

E-LKPD memiliki ciri-ciri yaitu kelengkapan instruksi yang
jelas dan mudah diikuti, penggunaan bahasa yang sesuai dengan
tingkat pemahaman peserta didik, penyajian pertanyaan yang
mendorong pemikiran Kkritis dan eksplorasi, penyediaan ruang yang
cukup untuk respon dan refleksi peserta didik, penggunaan elemen
visual yang sederhana namun efektif dalam mendukung pemahaman.

e. Kelebihan E-LKPD

Penggunaan E-LKPD sebagai bahan ajar memiliki beberapa
kelebihan sebagai berikut:

a) E-LKPD bersifat paperless atau digital, sehingga mudah
digunakan di mana saja.

b) E-LKPD memiliki fitur-fitur menarik seperti audio, video, dan
gambar yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.®

Kelebihan E-LKPD bersifat paperless yang memudahkan
penggunaannya di mana saja. E-LKPD ini dilengkapi dengan berbagai
fitur yang menarik minat peserta didik untuk belajar, seperti adanya

audio, video, dan gambar.

37 Astuti, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based
Learning (PBL) Untuk Kelas VII SMP/MTs Mata Pelajaran Matematika’, Jurnal Cendekia : Jurnal
Pendidikan Matematika, 8.1 (2021), 16-21.

% Virda Fithrotun Nufus and Norida Canda Sakti, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik Berbasis Flipbook Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI°, Jurnal PTK Dan
Pendidikan, 7.1 (2021), 30.
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f. Kekurangan E-LKPD

Penggunaan E-LKPD sebagai bahan ajar juga memiliki
beberapa kekurangan diantaranya sebagai berikut:

a) E-LKPD hanya dapat digunakan saat terhubung dengan jaringan
internet.

b) Penggunaan E-LKPD membutuhkan kemampuan IT yang
memadai, sehingga bagi yang belum terbiasa menggunakannya
mungkin akan menghadapi sedikit tantangan.*

Kekurangan E-LKPD vyaitu hanya dapat diakses ketika
terhubung dengan jaringan internet. Selain itu, juga membutuhkan
kemampuan IT yang memadai, sehingga bagi peserta didik maupun
guru yang belum memiliki kemampuan tersebut akan mengalami
sedikit kesulitan dalam menggunakannya.

2. Etnomatematika
a. Pengertian Etnomatematika

Etnomatematika adalah cabang ilmu yang memadukan unsur
matematika dengan aspek budaya. Bidang ini umumnya meliputi
kajian mengenai metode berpikir matematis dalam berbagai tradisi
budaya serta dampaknya terhadap evolusi konsep matematika di

tengah masyarakat.*® Istilah etnomatematika di perkenalkan oleh

% Siti Rahayuningsih and Sofri Rizka Amalia, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-Lkpd) Berbasis Etnomatematika Sebagai Penguatan Pendidikan Karakter Peserta
Didik Kelas X, Dialektika P. Matematika, 10.1 (2023), 841.

40 Aa Pt Sintya Gita Permatasari and others, ‘Kajian Etnomatematika Pada Prasasti
Blanjong Sanur’, Journal on Education, 06.03 (2024), 17373.
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Ubiratan D’Ambrosio sekitar tahun 1960. Kata etnomatematika
berasal dari tiga kata yaitu “etno” atau “etnik”, atau matematika yang
berlaku pada etnis tertentu, juga bentuk matematika dari suatu
kelompok budaya yang dapat diidentifikasi dengan simbol, jargon,
kode, mitos bahkan cara-cara khusus dalam bernalar dan
menyimpulkan. Sedangkan “mathema” merupakan pengetahuan dan
perilaku tentang pengukuran, pengelompokan, ruang waktu,
perbandingan, pengambilan kesimpulan dan kuantitas. Sedangkan
“Tic” yang berasal dari kata tecne yang memiliki arti teknik.*!
Etnomatematika mempunyai pengertian yang lebih luas yang
mencakup tidak hanya etno (etnis) saja, namun juga antropologi
budaya matematika dan pembelajaran matematika.*? Etnomatematika
adalah suatu pendekatan dalam matematika yang mengintegrasikan
unsur-unsur budaya, baik dari segi pengetahuan, praktik, maupun cara-
cara yang digunakan oleh suatu kelompok etnis atau budaya tertentu
dalam memahami, mengekspresikan, dan menyelesaikan masalah
matematika. Kajian etnomatematika dalam penelitian ini yaitu
mengeksplorasi  konsep-konsep matematika yang terdapat dalam
kearifan lokal budaya Lampung, yang dapat dimanfaatkan sebagai

sumber pembelajaran matematika yang menarik perhatian siswa.

41 Indah Wahyuni, Buku Ajar Etnomatematika (Jurnal Matematka dan Sains, 2018).
42 Eni Anisa Oktavia, ‘Ekuivalen: Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika
SMP Berbasis Ethomatematika'- Pendidikan Matematika, 30.1 (2017), 24-29.
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b. Budaya Lampung

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu
"buddhayah", yang merupakan bentuk jamak dari "buddhi* (budi atau
akal). Hal ini diartikan sebagai segala hal yang berkaitan dengan budi
dan akal manusia. Dalam bahasa Inggris, kebudayaan disebut
"culture”, yang berasal dari kata Latin "colere" yang berarti
"mengolah™ atau "mengerjakan". Kata “culture" juga sering
diterjemahkan sebagai "Kultur" dalam bahasa Indonesia.** Budaya
merupakan sekumpulan keyakinan mendasar yang dianut oleh suatu
komunitas. Budaya dapat dipahami sebagai gaya hidup atau
serangkaian aktivitas manusia yang terstruktur. Budaya ini diwariskan
secara turun-temurun melalui beragam metode pembelajaran, dengan
tujuan membentuk suatu cara hidup yang paling sesuai dengan kondisi
lingkungan setempat.** Budaya adalah konsep yang mencakup seluruh
aspek kehidupan manusia yang berhubungan dengan akal dan budi.
Budaya bukan hanya tentang tradisi atau kebiasaan, tetapi merupakan
keseluruhan cara hidup yang kompleks dan dinamis, yang terus
berkembang seiring dengan perubahan zaman dan lingkungan

masyarakat.

4 Abdul Wahab Syakhrani and Muhammad Luthfi Kamil, ‘Budaya Dan Kebudayaan:
Tinjauan Dari Berbagai Pakar, Wujud-Wujud Kebudayaan, 7 Unsur Kebudayaan Yang Bersifat
Universal’, Journal Form of Culture, 5.1 (2022), 783.

4 Kasman, Nasution, and Barus, Pengelolaan Sekolah Unggul : Kontruksi Pendidikan
Masa Depan (madina publisher, 2021)
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Masyarakat Lampung memiliki banyak kebudayaan dan adat
istiadat, kesenian, dan makanan yang beragam.*® Masyarakat etnis
Lampung dalam pembagiannya digolongkan menjadi dua, yaitu
masyarakat Lampung beradat Saibatin dan masyarakat Lampung
beradat Pepadun.*® Salah satu warisan budaya Lampung yang perlu
dilestarikan adalah tapis. Tapis Lampung memiliki sepuluh motif, di
mana pada setiap motif terdapat filosofinya atau dengan kata lain
terdapat makna kehidupan di dalamnya.*” Setiap motif tapis memiliki
makna filosofis tertentu yang dapat dikaitkan dengan konsep relasi dan
fungsi misalnya motif "pucuk rebung” yang melambangkan
kekeluargaan, atau "tajuk berayun™ yang menunjukkan teguh
pendirian. Mengintegrasikan beragam kebudayaan tersebut dalam
pembelajaran matematika, dapat dijadikan sebagai acuan untuk bahan
ajar pada materi relasi dan fungsi di kelas VIII.

3. Relasi dan Fungsi
a. Pengertian Relasi

Relasi merupakan kaidah yang menghubungkan anggota-

anggota dari suatu himpunan dengan himpunan lainnya. Dalam

pembelajaran matematika, kita dapat menjumpai contoh relasi dari

4% Roy Kembar Habibi and Eny Kusdarini, ‘Kearifan Lokal Masyarakat Dalam
Melestarikan Tradisi Pernikahan Pepadun Di Lampung Utara’, Jurnal Antropologi: Isu-Isu Sosial
Budaya, 22.1 (2020), 60.

4 Eduwin Eko Franjaya and others, ‘Budaya Pepadun Dan Saibatin Dalam Rencana
Pengembangan Taman Di Kota Bandar Lampung’, Jurnal Pembangunan Wilayah Dan Kota, 19.1
(2023), 16.

47 Isbandiyah and Supriyanto, ‘Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Lokal Tapis
Lampung Sebagai Upaya Memperkuat Identitas Bangsa’, Kaganga:Jurnal Pendidikan Sejarah Dan
Riset Sosial-Humaniora, 2.1 (2019), 29-43
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himpunan A ke himpunan B, yang pada dasarnya merupakan pengaitan
atau hubungan antara elemen-elemen himpunan A dengan elemen-
elemen himpunan B.*
b. Domain, Kodomain, Range
Domain merupakan seluruh anggota daerah asal. Kodomain
adalah himpunan seluruh anggota daerah kawan. Selanjutnya daerah
hasil dari domain dan kodomain disebut dengan range.*
c. Pengertian Fungsi
Fungsi atau pemetaan merupakan relasi khusus dari himpunan
A ke himpunan B, dengan aturan setiap anggota himpunan A
dipasangkan tepat satu ke anggota himpunan B.>°
d. Cara Menyajikan Relasi dan Fungsi
Dalam menyajikan suatu relasi dan fungsi digunakan tiga cara
yaitu; diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan diagram
Kartesius.®!
1) Diagram Panah
Cara menyajikannya adalah dengan membuat dua bangun
yang merepresentasikan domain dan kodomain. Di dalam bangun

tersebut diberi tanda berupa titik sebanyak anggota himpunannya.

4 Retno Damayanti, Relasi Dan Fungsi (Pemeral edukreatif).

49 Literata, Si Teman : Matematika SMP VIII (2007) (Grasindo).

50 Afidah and Khairunnisa, Matematika Dasar (Rajagrafindo Persada, 2022).

51'Yosep Dwi Kristanto and Eko Budi Santoso, Aljabar Dan Trigonometri (Sanata Dharma
University Press, 2017).
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Lalu, hubungkan titik-titik dari daerah domain menuju titik-titik
daerah kodomain menggunakan tanda panah.
Himpunan Pasangan Berurutan

Relasi dapat direpresentasikan dengan lebih sederhana
dalam bentuk himpunan pasangan berurutan. Metode yang
digunakan adalah dengan menuliskan setiap pasangan elemen dari
kedua himpunan secara terurut atau dalam bentuk daftar.
Diagram Kartesisus

Diagram Cartesius dibentuk oleh dua garis sumbu yang
saling berpotongan, yaitu sumbu y yang membentang secara
vertikal dan sumbu x yang membentang secara horizontal.
Perpotongan kedua sumbu ini menciptakan sebuabh titik pusat yang

disebut titik O(0,0).

e. Rumus Fungsi

Relasi dari A ke B di mana setiap x € A memiliki pasangan

tepat satu y € B dinotasikan sebagai f: A — B atau f: x — y. Notasi

f:x — y dapat dituliskan dalam bentuk rumus fungsi y = f(x).%

B. Kajian Studi yang Relevan

Kajian studi yang relevan berisi penelitian-penelitian terdahulu yang

relevan. Bahan ajar dalam bentuk elektronik LKPD berbasis etnomatematika

banyak dibahas oleh beberapa penelitian. Penelitian relevan adalah kajian

52 Muhammad Subhan, ‘Analisis Real 1°, Jurusan Matematika Fakultas Matematika Dan
llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang, 2017, 21.
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terdahulu yang berfungsi sebagai fondasi atau referensi bagi peneliti dalam

menjalankan penelitian. Berdasarkan penelitian yang dihasilkan oleh peneliti,

terdapat beberapa kemiripan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Sejumlah studi mengenai pengembangan bahan ajar E-LKPD yang

mengintegrasikan etnomatematika yang efektif untuk diimplementasikan

dalam pembelajaran. Adapun beberapa penelitian yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan adalah:

1. Sofia dkk. dalam penelitian yang mengembangkan E-LKPD matematika
pada materi lingkaran yang berbasis Open-Ended pada kelas VIII SMP.
Pengembangan E-LKPD ini dilakukan dengan model pengembangan
dengan tujuh tahap yang harus dilakukan. Hasil validasi dari para validator
menunjukan bahwa E-LKPD layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dengan memperoleh validasi ahli materi sebesar 94,44% dan
ahli media 91,66% yang termasuk kategori “sangat valid”. Produk E-LKPD
juga memenuhi standar kepraktisan berdasarkan jawaban peserta didik
yang diberikan kepada 30 orang dan memperoleh skor rata-rata sebesar
85,55.>% Persamaannya adalah sama-sama mengembangkan bahan ajar
berupa E-LKPD dengan model pengembangan Borg and Gall sampai pada
tahap ketujuh, dan hanya melihat kevalidan serta kepraktisan tidak sampai
melihat keefektifan E-LKPD. Perbedaannya pada penelitian sebelumnya

menggunakan bantuan aplikasi flipbook pada materi lingkaran dan berbasis

%3 Sofia and Selvi Loviana, ‘Pengembangan E-LKPD Matematika Berbasis Open-Ended
Kelas VIII SMP’, Eksponen, 14.1 (2024), 63-73..
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Open-Ended, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan berbantuan
aplikasi canva dan liveworksheet pada materi relasi dan fungsi dengan
berbasis etnomatematika.

2. Liesandra dkk. dalam penelitiannya dengan mengembangkan E-LKPD
pada pembelajaran matematika materi geometri datar yang berbasis
etnomatematika. Hasil validasi dari para validator menunjukan bahwa E-
LKPD layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan memperoleh
validasi oleh ahli media memberikan hasil 82,5% yang termasuk dalam
kategori "sangat valid", sementara penilaian dari ahli materi mencapai
74,31% dengan kategori "valid". Pengujian kelayakan produk yang
dilakukan oleh tenaga pengajar SDN 08 Lubang Buaya menghasilkan skor
87,3% yang tergolong "sangat layak". Saat diuji pada kelompok kecil
siswa, diperoleh hasil 80,36% yang termasuk dalam kriteria "sangat layak",
dan pada kelompok besar siswa mencapai 84,82% yang juga termasuk
dalam kriteria "sangat layak". Penelitian ini memberikan dampak positif
dalam pengembangan kemampuan literasi matematis dan memperkuat
komunikasi pembelajaran antara peserta didik dan pendidik, khususnya
dalam konteks pembelajaran jarak jauh.>* Persamaannya adalah sama-sama
mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD berbasis etnomatematika
menggunakan aplikasi canva dan liveworksheet. Perbedaannya pada

penelitian sebelumnya bertujuan untuk kemampuan literasi matematis dan

% Shalsabilla Octania Liesandra and Nurafni, ‘Pengembangan E-LKPD Pada Pembelajaran
Matematika Materi Geometri Datar Berbasis Etnomatematika’, AKSIOMA : Jurnal Matematika Dan
Pendidikan Matematika, 11.3 (2022), 2498-2510.
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memperkuat komunikasi pembelajaran antara peserta didik dan pendidik,
khususnya dalam konteks pembelajaran jarak jauh, sedangkan pada
penelitian yang peneliti lakukan hanya sampai kepraktisan. Metode yang
digunakan adalah model ADDIE sedangkan pada penelitian ini
menggunakan model Borg and Gall. Materi yang digunakan pada
penelitian sebelumnya adalah geometri datar, sedangkan pada penelitian ini
materi yang digunakan adalah relasi dan fungsi.

3. Khadijah dkk. dalam penelitiannya yang mengembangkan E-LKPD
berbasis etnomatematika melalui kerajinan anyaman pada materi lingkaran.
Pada penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui proses dan juga hasil
dari pengembangan E-LKPD pada materi lingkaran berbasis
etnomatematika melalui pendekatan saintifik untuk SMP/MTs yang valid.
Metode pengembangan yang dipakai menggunakan model 4D yang sampai
pada tahap pengembangan saja. Menurut skor yang diberikan oleh ketiga
ahli, didapatkan skor rata- rata 3,51, artinya E-LKPD termasuk kategori
valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran matematika.>® Persamaan
antara penelitian terdahulu adalah sama-sama mengembangkan bahan ajar
berupa E-LKPD berbasis etnomatematika untuk mengetahui kevalidan dan
kepraktisan. Perbedaannya dalam metode pengembangan yang digunakan
adalah model 4D sedangkan penelitian ini menggunakan model Borg and

Gall. Materi yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah lingkaran

% Siti Khadijah, Noor Fajriah, and Indah Budiarti, ‘Pengembangan E-LKPD Berbasis
Etnomatematika Melalui Kerajinan Anyaman Pada Materi Lingkaran’, Journal of Mathematics
Science and Computer Education, 2.2 (2022), 73-83.
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dengan mengaitkan pada budaya Banjar, khususnya kerajinan anyaman,
sedangkan pada penelitian ini materi yang digunakan adalah relasi dan
fungsi pada budaya Lampung.

4. Juwita dkk. dalam penelitiannya yang mengembangkan E-LKPD berbasis
etnomatematika dalam permainan senaporan dan selimban berbantuan
liveworksheet. Menjelaskan hasil dari rata-rata persentase validasi yang
diperoleh adalah 94,44% dengan kriteria sangat valid. Untuk hasil dari
angket respon guru memperoleh persentase nilai sebesar 96,47% dengan
kriteria sangat praktis, maka E-LKPD yang dikembangkan telah dapat
dimanfaatkan sebagai bahan ajar dengan sedikit revisi. Ketuntasan belajar
klasikal dapat tercapai jika memenuhi 75% dengan nilai peserta didik harus
lebih besar atau sama dengan 75. Hasil dari tes peserta didik memperoleh
persentase nilai 85,72% dengan kriteria sangat efektif. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan layak untuk
digunakan.®® Persamaan antara penelitian terdahulu adalah sama-sama
mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD berbasis etnomatematika.
Perbedaannya peneliti hanya untuk mengetahui sampai pada kepraktisan E-
LKPD sedangkan penelitian terdahulu untuk mengetahui kevalidan dan
kepraktisan. Pada penelitian tersebut menggunakan metode pengembangan
dengan model 4D yang dimodifikasi menjadi 3D sedangkan penelitian ini

menggunakan model Borg and Gall. Pada materi yang digunakan pada

% Eli Juwita, Yadi Ardiawan, and Yudi Darma, ‘Pengembangan E-LKPD Berbasis
Etnomatematika Dalam Permainan Senaporan Dan Selimban Berbantuan Live Worksheet’, Jurnal
Riset Rumpun Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 1.2 (2023), 209-20.
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penelitian sebelumnya adalah peluang dengan pendekatan etnomatematika
pada permainan selimban dan senaporan, sedangkan pada penelitian ini
materi yang digunakan adalah relasi dan fungsi dengan pendekatan
etnomatematika Lampung. Peneliti menggunakan bantuan aplikasi canva
dan liveworksheet sedangkan penelitian tersebut hanya menggunakan
bantuan liveworksheet.

5. Ni Kadek dkk. dalam penelitiannya mengembangkan E-LKPD yang
berbasis etnomatematika pada materi trigonometri. Validasi E-LKPD,
produk ini memperoleh kategori "sangat valid" dengan tiga komponen
penilaian yang meliputi validasi media, validasi materi, dan validasi
budaya. Dalam hal kepraktisan, E-LKPD ini terbukti "sangat praktis"
sesuai hasil pengujian. Demikian pula dengan pengujian keefektifan yang
menunjukkan bahwa E-LKPD berada pada tingkat “sangat efektif”. Dari
rangkaian penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa E-
LKPD berbasis etnomatematika untuk pembelajaran trigonometri
merupakan media pembelajaran yang memenuhi Kkriteria kelayakan,
kepraktisan, dan keefektifan untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran.>’ Persamaan antara penelitian terdahulu adalah sama-sama
mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD berbasis etnomatematika.
Perbedaannya penelitian terdahulu sampai melihat layak, praktis, dan

efektif sedangkan pada penelitian ini hanya melihat layak dan praktis.

5" Ni Kadek Rini Purwati, I Wayan Sumandya, and Putu Risky Saprilianti Putri, ‘E-Lkpd
Berbasis Etnomatematika Pada Materi Trigonometri’, Proximal: Jurnal Penelitian Matematika Dan
Pendidikan Matematika, 6.1 (2023), 164-172.
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Metode pengembangan dengan model Plomp sedangkan pada penelitian ini
menggunakan model Borg and Gall. Validasi menggunakan tiga
komponen yaitu materi, media, dan budaya sedangkan pada penelitian ini
menggunakan dua komponen yaitu materi dan media. Materi yang
digunakan pada penelitian sebelumnya adalah trigonometri dengan
pendekatan budaya Bali, sedangkan pada penelitian ini materi yang
digunakan adalah relasi dan fungsi pada budaya Lampung.

Penelitian pengembangan E-LKPD berbasis etnomatematika pada
materi relasi dan fungsi kelas VIII yang dilakukan oleh peneliti memiliki
beberapa aspek keterbaruan dibandingkan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Pada penelitian ini E-LKPD dengan pendekatan etnomatematika
atau budaya lokal Lampung. Materi yang digunakan khusus relasi dan fungsi
pada kelas VIII. Selain itu, desain E-LKPD ini menggabungkan pembelajaran
modern dengan unsur budaya lokal, sehingga diharapkan dapat menciptakan
alat belajar yang relevan secara budaya.

Kerangka Berpikir

Proses belajar mengajar memiliki peran krusial dalam dunia
pendidikan. Dalam pendidikan untuk meningkatkan pembelajaran dapat
menggunakan bahan ajar yang menarik, kreatif, dan inovatif sehingga dapat
menambahkan motivasi serta minat belajar peserta didik.>® Pada penelitian ini

peneliti berfokus pada peserta didik kelas VIII dan materi yang berkaitan

% Septy Nurfadhillah and others, ‘Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan

Minat Belajar Siswa Sd Negeri Kohod lii’, PENSA : Jurnal Pendidikan Dan llmu Sosial, 3.2 (2021),

245,
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adalah relasi dan fungsi dengan berbasis etnomatematika yang berupa bahar
ajar E-LKPD.

Informasi yang didapatkan bahwa potensi yang dimiliki pada sekolah
tersebut yaitu sekolah memfasilitasi berupa buku paket yang diperoleh dari
pemerintah dan laboratorium komputer. Selain itu, terungkap beberapa
masalah dalam proses pembelajaran. Peserta didik sering merasa kesulitan
dalam membedakan antara relasi dan fungsi, serta sulit dalam menentukan nilai
pada rumus fungsi. Peserta didik juga sulit dalam menghubungkan konsep ini
dengan pengalaman sehari-hari mereka. Hal ini terlihat dari rendahnya tingkat
ketuntasan siswa saat evaluasi pembelajaran dilakukan oleh guru. Siswa yang
bukan dari kelas unggulan sering kesulitan mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal Tiap Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sebesar 73. Peneliti
memperoleh data dari guru tentang hasil ulangan harian matematika pada
materi relasi dan fungsi yang tergolong rendah. Dari sampel yang diambil pada
salah satu dari sembilan kelas yang ada, yaitu kelas VIII F dengan 32 siswa,
ditemukan bahwa 29 siswa (90,62%) mendapatkan nilai di bawah kriteria
ketuntasan, sementara hanya 3 siswa (9,38%) yang mencapai nilai tuntas.
Analisis nilai ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih belum menguasai
materi relasi dan fungsi.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta didik. Menurut
mereka pembelajaran matematika terutama pada materi relasi dan fungsi sangat
sulit untuk dimengerti. Selain itu, peserta didik juga mengatakan bahwa mereka

membutuhkan suatu bahan ajar yang menarik, mudah dibawa, dan diakses



33

kapan saja maupun di mana saja. Peneliti memberikan beberapa contoh bahan
ajar kepada peserta didik. Peserta didik lebih tertarik dengan pembelajaran
yang menggunakan gambar, cerita, dan aktivitas yang melibatkan budaya
lokal. Sehingga peserta didik tidak mudah bosan dan lebih aktif dalam
pembelajaran pada materi relasi dan fungsi. Konsep relasi dan fungsi yang
abstrak menjadi lebih mudah dipahami ketika dicontohkan melalui motif-motif
tapis Lampung. Dengan perkembangan teknologi dan kebiasaan siswa yang
sudah akrab dengan perangkat digital. Ini memungkinkan pembelajaran yang
lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa di era digital. Sehingga
diperlukan pengembangan elektronik lembar kerja peserta didik yang berbasis
budaya lokal di Lampung pada materi relasi dan fungsi yang dapat diakses
kapan saja dan di mana saja. Melalui perangkat elektronik dapat memudahkan
siswa untuk belajar tanpa batasan waktu dan tempat. Selain itu, juga dapat
mengurangi beban membawa buku fisik yang berat. Oleh karena itu,
pengembangan E-LKPD berbasis etnomatematika Lampung diharapkan dapat
mengatasi kendala tersebut dengan memberikan konteks yang lebih nyata dan

relevan.



34

Secara ringkas, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 2.1 berikut ini:

Wawancara (Potensi dan masalah)

}

Pengumpulan Data

A

Rendahnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi relasi dan
fungsi dengan persentase 90,62%. yang tidak tuntas. Materi relasi dan
fungsi seringkali dianggap sulit oleh peserta didik yaitu dalam
membedakan antara relasi dan fungsi, menentukan nilai pada rumus
fungsi, serta kurangnya kaitan dengan kehidupan sehari-hari dan budaya
lokal.

\4 v v

Materi yang menarik Mudah dipahami Mudah di akses

\ 4
Dibutuhkan E-LKPD berbasis etnomatematika pada materi relasi dan
fungsi kelas VIII

J

Desain Produk

\ 4

Validasi Desain Ahli Materi dan Ahli Media

A 4

Valid Belum valid

y

Revisi Desain

|

»| Uji Coba Produk Berupa E-LKPD |«—| v/3lid

Revisi Produk

J

Perbaikan dan penyempurnaan E-LKPD berbasis etnomatematika
pada materi relasi dan fungsi kelas VI1II

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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Kerangka berpikir pada Gambar 2.1 dapat diuraikan yaitu pada tahap
potensi dan masalah dilakukan wawancara dengan salah satu guru dan peserta
didik di SMP Negeri 1 Purbolinggo yang ada untuk mengetahui permasalahan
yang ada di sekolah selama proses pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap
kedua yaitu pengumpulan data, peneliti menetapkan rencana produk yang akan
dikembangkan dengan mengumpulkan berbagai data untuk mengatasi
permasalahan yang teridentifikasi di sekolah tersebut. Pada tahap ketiga,
peneliti melakukan desain produk dengan membuat rancangan E-LKPD yang
akan dikembangkan. Tahap keempat melibatkan validasi desain produk oleh
tim ahli validasi (validator) yang terdiri dari ahli materi dan ahli media. Tujuan
tahap ini adalah untuk menilai kevalidan E-LKPD yang dikembangkan. Jika
desain produk belum dinyatakan valid oleh validator, maka dilanjutkan ke
tahap kelima yaitu revisi desain. Proses revisi terhadap E-LKPD akan terus
dilakukan hingga dinyatakan valid. Setelah produk mendapat status valid,
peneliti melanjutkan ke tahap keenam yaitu uji coba produk. Tahap ini
dilaksanakan untuk mengevaluasi kepraktisan E-LKPD ketika digunakan oleh
siswa. Apabila tanggapan siswa mencapai kriteria "Praktis atau Sangat
Praktis”, maka pengembangan produk E-LKPD berbasis etnomatematika
dianggap selesai dan menghasilkan produk akhir. Tahap ketujuh merupakan
tahap perbaikan dan penyempurnaan E-LKPD berbasis etnomatematika pada
materi relasi dan fungsi yang dibuat, sehingga akan menghasilkan suatu produk

akhir yang layak digunakan di SMP Negeri 1 Purbolinggo.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D). Metode penelitian ini digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji kevalidan produk tersebut.
Sehingga bisa disebut juga bahwa Research and Development adalah rangkaian
proses atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk yang
telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan.®® Penelitian pengembangan ini
ditujukan untuk menghasilkan produk bahan ajar matematika berupa E-LKPD
berbasis etnomatematika pada materi relasi dan fungsi kelas V1II.
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur yang digunakan penelitian pengembangan E-LKPD berbasis
etnomatematika pada materi relasi dan fungsi kelas V111, menggunakan model
Borg and Gall. Secara konseptual langkah-langkah pengembangan dengan
pendekatan Borg and Gall adalah sebagai berikut : research and information
collection, planning, develop preliminary from of product, preliminary field
testing, main product revision, main field testing , operational product
revision, operational field testing, final product revision, dissemination and

implementasi.®® Terdapat sepuluh tahap yang mencakup model pengembangan

% Okpatrioka, ‘Research And Development (R & D) Penelitian Yang Inovatif Dalam
Pendidikan’, Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya, 1.1 (2023), 86-100.

60 Adelina Hasyim, Metode Penelitian Dan Pengembangan Di Sekolah (Media Akademi,
2016).
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ini yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi
desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba kelompok besar,
revisi, produksi masal.®* Pada tahap delapan, sembilan, dan sepuluh
memerlukan banyak biasa, sehingga penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap
ketujuh, yaitu revisi produk setelah uji coba produk dilakukan,®

Berikut adalah langkah-langkah dalam pengembangan model Borg and

Gall yang dimodifikasi:

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah Data Produk Desain
Revisi Uji Coba Reuvisi
Produk Produk Desain
|\ J

Gambar 3. 1 Langkah-Langkah Model Borg and Gall

Tahapan yang dilaksanakan pada penelitian pengembangan ini adalah
sebagai berikut:
1. Potensi dan Masalah
Potensi dan masalah merupakan tahap paling awal penelitian dan
pengembangan model Borg and Gall. Tahapan yang dilaksanakan dimulai
dengan menganalisis kebutuhan bahan ajar di sekolah tersebut, serta
mengevaluasi situasi dan kondisi yang ada agar sesuai harapan dalam

penggunaan bahan ajar berupa E-LKPD. Wawancara kepada salah satu

61 Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D), Penerbit Alfabeta, 2015.

62 Adelina Hasyim, Metode Penelitian Dan Pengembangan Di Sekolah (Media Akademi,
2016).
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pendidik matematika dan peserta didik di SMP Negeri 1 Purbolinggo
dilakukan sebagai langkah awal guna mengetahui permasalahan yang ada
di sekolah selama proses pembelajaran.

Wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti saat prasurvei
diketahui rendahnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
relasi dan fungsi, yang dilihat dari hasil evaluasi belajar yang menunjukkan
ketuntasan belajar yang rendah. Materi relasi dan fungsi sering kali
dianggap sulit oleh peserta didik yaitu dalam membedakan antara relasi dan
fungsi, menentukan nilai pada rumus fungsi, serta kurangnya kaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan budaya lokal. Diperlukan pengembangan media
pembelajaran seperti E-LKPD yang dapat memberikan pengalaman belajar
yang lebih interaktif, kontekstual, dan relevan dengan budaya lokal peserta
didik.

Peserta didik membutuhkan referensi agar materi yang disampaikan
lebih mudah diterima dan dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan analisis
tersebut, peneliti akan mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD
berbasis etnomatematika pada materi relasi dan fungi sesuai dengan
indikator dan tujuan pembelajaran peserta didik di kelas VIII.

. Pengumpulan Data

Tahap selanjutnya yaitu pencarian dan pengumpulan data, yang
kemudian digunakan sebagai dasar untuk merencanakan produk yang
diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan yang teridentifikasi. Pada

penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan di SMP Negeri 1
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Purbolinggo dengan cara wawancara terhadap guru mata pelajaran
matematika kelas VIII tentang kurikulum yang digunakan oleh sekolah,
metode yang digunakan guru saat pembelajaran, bahan ajar yang
digunakan, capaian pembelajaran, acuan tujuan pembelajaran, dan nilai
hasil pembelajaran.
Desain Produk

Tahap berikutnya adalah merancang desain awal produk yang akan
dikembangkan. Penelitian ini menghasilkan E-LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik Elektronik) berbasis etnomatematika pada materi relasi dan
fungsi kelas VI1I. Rancangan E-LKPD ini mencakup beberapa komponen,
antara lain: cover, kolom identitas siswa, kata pengantar, silabus, daftar isi,

uraian materi, serta soal-soal latihan.

. Validasi Desain

Proses penyusunan E-LKPD dosen pembimbing memberikan
masukan-masukan sehingga E-LKPD tersebut dinyatakan siap untuk
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Selanjutnya, akan dilakukan
penilaian kevalidan oleh ahli materi dan media, dengan mengisi lembar
validasi sehingga diperoleh hasil penilaian. Proses validasi menghasilkan
komentar dan masukan yang dimanfaatkan untuk revisi dan

penyempurnaan E-LKPD.
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5. Revisi Desain
Langkah selanjutnya adalah revisi dan penyempurnaan untuk
menghasilkan produk E-LKPD yang lebih baik berdasarkan rekomendasi
tim ahli (validator).
6. Uji Coba Produk
Produk E-LKPD setelah diperbaiki kemudian diujicobakan kepada
32 siswa kelas VIII F di SMP Negeri 1 Purbolinggo. Para siswa diberi
petunjuk penggunaan E-LKPD, kemudian diminta memberikan tanggapan
terhadap bahan ajar berbasis etnomatematika untuk materi relasi dan fungsi
yang telah dikembangkan, serta mengisi angket penilaian respon peserta
didik.
7. Revisi Produk
Tanggapan peserta didik mencapai kriteria "Praktis™ atau "Sangat
Praktis", maka E-LKPD berbasis etnomatematika untuk materi relasi dan
fungsi kelas VIII dinyatakan selesai dikembangkan dan siap menjadi
produk akhir. Namun jika belum sempurna, hasil uji coba akan dijadikan
dasar untuk perbaikan dan penyempurnaan E-LKPD, sehingga
menghasilkan produk akhir yang layak digunakan. Dikarenakan
keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, maka E-LKPD ini akan disebarkan
kepada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Purbolinggo sebagai

tempat penelitian.
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C. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Uji coba produk dilakukan setelah divalidasi oleh ahli materi dan
ahli media serta telah dilakukan perbaikan sesuai masukan dan saran dari
validator. Selanjutnya, akan dilakukan uji coba lapangan kepada peserta
didik kelas V11l F. Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk memberikan
respon terhadap penggunaan bahan ajar E-LKPD.

Pada saat uji coba lapangan berlangsung, peneliti memberikan
penjelasan mengenai cara penggunaan E-LKPD kepada para siswa.
Kemudian, siswa diarahkan untuk membaca dan mencermati E-LKPD
yang telah dikembangkan, serta menyelesaikan latihan soal yang terdapat
di dalamnya. Setelah itu, para siswa diminta untuk melengkapi angket guna
mengukur tingkat kepraktisan bahan ajar tersebut.

2. Subjek Uji Coba

Tahap selanjutnya setelah bahan ajar divalidasi oleh validator
adalah diujicobakan ke lapangan. Subjek uji coba dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas V111 F di SMP Negeri 1 Purbolinggo. Pemilihan
kelas uji coba didasarkan pada rekomendasi guru dan hasil ulangan
matematika, dengan mempertimbangkan heterogenitas kelas yang terdiri

dari siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian
pengembangan ini menggunakan tiga jenis yaitu:
a. Wawancara
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya yang sedikit. Wawancara dalam penelitian ini
ditunjukkan dengan salah satu pendidik mata pelajaran matematika di
SMP Negeri 1 Purbolinggo dan peserta didik kelas V111, dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana pembelajaran matematika yang
dilaksanakan di sekolah tersebut dan data yang diperoleh dipergunakan
sebagai data awal analisis kebutuhan produk.
b. Angket
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai kevalidan dan kepraktisan E-LKPD yang diberikan
kepada para ahli materi, ahli media, dan peserta didik.
c. Dokumentasi
Penelitian ini menggunakan dokumentasi dalam bentuk foto
sebagai bukti pelaksanaan penelitian selama proses pembelajaran
berlangsung. Dokumentasi ini bertujuan untuk menganalisis data

kebutuhan dan mendokumentasikan proses uji coba produk.
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2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan semua alat ukur yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data-data secara sistematis untuk
pengumpulan data dalam suatu penelitian.%® Penelitian ini menggunakan

instrumen sebagai berikut:

a. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara ditunjukkan kepada salah satu pendidik
dan peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Purbolinggo. Pedoman
wawancara pada tahap potensi dan masalah digunakan untuk
mengumpulkan data dalam menganalisis peserta didik dan

penggunaan bahan ajar di sekolah.

b. Instrumen Kevalidan
Lembar validasi ini digunakan sebagai alat untuk mengukur
data kevalidan E-LKPD yang dikembangkan oleh peneliti yang
komponen-komponen penyusunannya berdasarkan penilaian para ahli
sebelum disebarkan kepada peserta didik. Pada tabel 3.1 dan 3.2
disajikan kisi-kisi angket penilaian yang digunakan oleh validator ahli

materi dan ahli media.

83 Sandu Siyoto and Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Literasi Media
Publishing, 2015).
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Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi®*

Aspek Pernyataan Butir

Kelayakan Isi | Kesesuaian isi E-LKPD 1-3

Kelayakan | & Kesesuaian materi dengan tujuan

_ pembelajaran. 4-1
Materi B ] ]
b. Penyajian materi pembelajaran

a. Kejelasan informasi
Kebahasaan b. Keterbacaan E-LKPD 8-10
c. Pemanfaatan Bahasa secara efektif

dan efisien

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media®

Aspek Pernyataan Butir

a. Kejelasan petunjuk penggunaan
E-LKPD

b. Tampilan cover E-LKPD,
ketepatan pemilihan dan komposisi

Tampilan 1-6
warna dengan teks
c. Kualitas tampilan gambar dan
sajian animasi
d. Ketepatan penggunaan Bahasa
a. Kemudahan penggunaan E-LKPD
Penggunaan b. Efisiensi teks dan gambar 7-10

c. Kesesuaian gambar dengan materi

relasi dan fungsi

64 Zafri and Hera Hastuti, Metode Penelitian Pendidikan (PT. RajaGrafindo Persada -
Rajawali Pers, 2023).
8 Agusthina Siahaya, Bahan Ajar Interaktif Berbasis Karakter (Penerbit Adab, 2021).
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c. Instrumen Kepraktisan
Angket respon peserta didik digunakan untuk mendapatkan
penilaian dari peserta didik yang telah menggunakan E-LKPD berbasis
etnomatematika pada materi relasi dan fungsi kelas V111 dalam proses
pembelajaran. Berikut adalah kisi-kisi angket respon peserta didik®®:

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

Aspek Pernyataan Butir

a. Materi yang disampaikan dan disajikan
dalam E-LKPD mudah dipahami dan
sistematis

b. Aplikasi yang digunakan pada E-LKPD

Kemudahan | muydah dioperasikan dan tautan/link
yang dicantumkan mudah diakses

c. Bahasa yang digunakan pada E-LKPD
sederhana dan mudah dipahami

d. Soal pada E-LKPD membantu dalam
memahami materi relasi dan fungsi
dengan pendekatan etnomatematika

a. E-LKPD memiliki tampilan yang
menarik

b. Komposisi warna dan gambar dalam

Daya Tarik E-LKPD jelas, menarik untuk dibaca | g8-12
dan mudah dimengerti

c. Penyajian materi pada E-LKPD sesuai
dengan materi relasi dan fungsi dengan
pendekatan etnomatematika

Penggunaan

E. Teknik Analisis Data
Analisis data diperoleh untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan

dari bahan ajar berupa E-LKPD yang dikembangkan peneliti. VValidasi produk

% Yudi Hari Rayanto, Supriyo, and Suwadi, Instrumen Penelitian Penilaian Bahan Ajar
(Aqilian Publika, 2023).
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dapat dilakukan dengan menghadirkan beberapa ahli atau pakar yang sudah
berpengalaman untuk menilai produk baru yang telah dirancang. Teknik
analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
1. Analisis Validitas
Angket validasi berfungsi sebagai instrumen untuk menilai
kevalidan bahan ajar berdasarkan penilaian dari ahli materi dan ahli media.
Analisis angket validasi menggunakan skala likert dengan rentang nilai 1
sampai 4 sesuai pedoman penilaian sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Penskoran Penilaian Validasi®’

Kriteria Nilai Keterangan
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

Teknik yang digunakan untuk perhitungan data angket validasi
yaitu dengan cara sebagai berikut:
a. Perhitungan nilai akhir yang diperoleh dari setiap validator.
b. Hasil perhitungan skor validasi dimasukkan ke dalam rumus yang

sudah dimodifikasi sebagai berikut®e:

JS

- Skor Maksimal

X 100%

7 | W Widiana and others, Validasi Penyusunan Instrumen Penelitian Pendidikan (PT.
RajaGrafindo Persada - Rajawali Pers, 2023).

8 Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D),
Penerbit Alfabeta, 2015.
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Keterangan
V = Persentase Validitas
JS = Jumlah skor yang diperoleh
Skor Maksimal = Jumlah skor maksimal
c. Nilai validitas pada E-LKPD disusun dengan kriteria seperti pada tabel
berikut:

Tabel 3. 5 Kriteria Uji Kevalidan E-LKPD®°

Kriteria Tingkat Kevalidan
75,1% — 100% Sangat Valid
50,1% — 75% Valid
25,1% — 50% Tidak Valid
0% — 25% Sangat Tidak Valid

Tabel 3.5, untuk menunjukkan bahwa produk sudah bisa
digunakan dalam pembelajaran harus mencapai kategori valid atau
sangat valid berdasarkan telah dilakukannya validasi kepada validator
ahli materi dan ahli media, serta uji coba produk.

2. Analisis Angket Respon Peserta Didik (Kepraktisan)
Angket respon peserta didik digunakan untuk memperoleh
gambaran tentang tingkat kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan.
Angket ini menggunakan angket skala likert dengan ketentuan penskoran

sebagai berikut:

8A A Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas-Reliabilitas (Health
Books Publishing, 2021)
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Tabel 3. 6 Penskoran Penilaian Kepraktisan

Kriteria Nilai Keterangan
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

Tabel 3.6, peneliti menggunakan penskoran tersebut dalam lembar
analisis angket respon peserta didik untuk melakukan penilaian kepraktisan
produk oleh peserta didik. Interval yang ada di skala likert yaitu memiliki
rentang skor 1-4 dan yang digunakan untuk pilihan jawaban biasanya 3 dan
4 untuk menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan sudah memenubhi
kriteria.

Teknik yang digunakan untuk perhitungan data angket validasi yaitu
dengan cara sebagai berikut:

a. Perhitungan nilai akhir yang diperoleh dari setiap validator.
b. Hasil perhitungan skor angket respon peserta didik dimasukkan ke

dalam rumus sebagai berikut’!:

JS

= 0,
P Skor Maksimal x100%

70 1 W Widiana and others, Validasi Penyusunan Instrumen Penelitian Pendidikan (PT.
RajaGrafindo Persada - Rajawali Pers, 2023).

1 Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D),
Penerbit Alfabeta, 2015.



Keterangan

P = Persentase Praktis

JS = Jumlah skor yang diperoleh

Skor Maksimal = Jumlah skor maksimal

c. Nilai angket respon peserta didik disusun dengan kriteria seperti pada

tabel berikut:

Tabel 3. 7 Kriteria Uji Kepraktisan E-LKPD?

Kriteria

Tingkat Kepraktisan

75,1% — 100%

Sangat Praktis

50,1% — 75% Praktis
25,1% — 50% Tidak Praktis
0% — 25% Sangat Tidak Praktis

Tabel 3.7, E-LKPD relasi dan fungsi berbasis etnomatematika
pada materi relasi dan fungsi kelas V111 yang dikembangkan dianggap
memenuhi kriteria jika mencapai skor rata-rata keseluruhan dalam

angket respon peserta didik dengan kategori "praktis” atau “sangat

praktis".

2 A A Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas-Reliabilitas (Health

Books Publishing, 2021).




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa
Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) berbasis etnomatematika
untuk materi relasi dan fungsi kelas VIIl. Dalam prosesnya, peneliti
mengadopsi model pengembangan Borg and Gall yang sebenarnya terdiri dari
sepuluh langkah. Namun karena keterbatasan waktu dan biaya, pelaksanaan
penelitian ini hanya dilakukan sampai pada langkah ketujuh saja.”® Berikut
adalah hasil dari setiap tahapan prosedur pengembangan yang telah
dilaksanakan:
1. Potensi dan Masalah
Wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti saat prasurvei
kepada salah satu guru mata pelajaran matematika dan peserta didik di SMP
Negeri 1 Purbolinggo. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekolah telah
menyediakan buku paket dan laboratorium komputer yang dapat diakses
oleh seluruh peserta didik. Pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis
etnomatematika dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan fasilitas
laboratorium komputer yang tersedia di sekolah.
Rendahnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi relasi

dan fungsi yang dilihat dari hasil evaluasi belajar yang menunjukkan

3 Ayu Nur Shawmi, Nurhaidah Widiani, and Afni Novita Dewi, ‘Pengembangan Buku
Cerita Bergambar Berbasis Lingkungan Hidup Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas II SD/MI’,
Auladuna : Jurnal Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 3.1 (2021), 50-60
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ketuntasan belajar yang rendah. Peserta didik menganggap sulit materi
relasi dan fungsi yaitu dalam membedakan antara relasi dan fungsi,
menentukan nilai pada rumus fungsi, serta kurangnya kaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan budaya lokal. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan media pembelajaran seperti E-LKPD yang dapat diakses di
mana saja dan kapan saja sehingga dapat memberikan pengalaman belajar
yang lebih interaktif, kontekstual, dan relevan dengan budaya lokal peserta
didik.

Peserta didik membutuhkan referensi agar materi yang disampaikan
lebih mudah diterima dan dipahami oleh peserta didik. Pengembangan E-
LKPD ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi relasi dan fungsi. Setelah menggunakan E-LKPD berbasis
etnomatematika, diharapkan peserta didik dapat memahami konsep relasi
dan fungsi dengan lebih baik, serta memperluas pengetahuan mereka
tentang penerapan materi relasi dan fungsi melalui pendekatan budaya
lokal daerah.
. Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang tengah dihadapi di lokasi penelitian yaitu di lingkungan
sekolah. Data yang terkumpul akan menjadi landasan dalam merencanakan
suatu produk yang diharapkan mampu memberikan solusi atas
permasalahan yang ada. Proses pengumpulan data dilaksanakan melalui

kegiatan wawancara dengan guru matematika kelas VIl F di SMP Negeri
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1 Purbolinggo. Wawancara tersebut mencakup beberapa aspek seperti
penerapan kurikulum, metodologi pengajaran yang diterapkan,
penggunaan bahan ajar dan media pembelajaran, capaian dan tujuan
pembelajaran, serta evaluasi hasil belajar siswa. Selain itu peneliti juga
mengumpulkan  materi relasi dan fungsi dengan pendekatan
etnomatematika melalui buku, artikel, serta video Youtube.
Capaian pembelajaran yang telah dicapai oleh peserta didik
berkaitan dengan etnomatematika pada materi relasi dan fungsi yaitu:
1. Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain,
dan daerah hasil)
2. Peserta didik dapat menyajikan relasi dan fungsi dalam bentuk diagram
panah, diagram kartesius, dan himpunan pasangan berurutan.
3. Peserta didik dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan
masalah dengan menggunakan relasi dan fungsi.
Tujuan pembelajaran yang telah dicapai oleh peserta didik berkaitan
dengan etnomatematika pada materi relasi dan fungsi yaitu:
1. Peserta didik mampu menentukan relasi berdasarkan hubungan setiap
pasangan anggota himpunan.
2. Peserta didik mampu menyajikan suatu relasi dengan diagram panah,
diagram kartesius, dan himpunan pasangan berurutan.
3. Peserta didik mampu menentukan domain, kodomain, dan range suatu

relasi.
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4. Peserta didik mampu menganalisis suatu relasi untuk menentukan
apakah merupakan suatu fungsi atau bukan.
5. Peserta didik mampu menentukan rumus fungsi.
6. Peserta didik mampu menentukan nilai dari suatu fungsi.
3. Desain Produk
Desain E-LKPD yang mengintegrasikan etnomatematika dalam
materi relasi dan fungsi telah dikembangkan dengan memanfaatkan
aplikasi Canva untuk pembuatan desain dan Liveworksheet untuk
implementasinya. Berikut ini ditampilkan beberapa bagian dari hasil
pengembangan produk E-LKPD berbasis etnomatematika untuk materi
relasi dan fungsi kelas VIII:
a. Bagian Pendahuluan
1) Cover Depan E-LKPD
Cover depan terdiri dari judul, logo Kampus Merdeka,
logo IAIN, logo Himatama, materi, gambar diagram panah,
gambar rumah adat dan tari tradisional Lampung, gambar peserta
didik SMP, nama penyusun serta sasaran pengguna E-LKPD.

Berikut tampilan gambar cover E-LKPD:
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Gambar 4. 1 Cover Depan E-LKPD
2) Halaman Judul
Halaman judul berisi judul, penulis, pembimbing, dan

validator. Berikut tampilan halaman judul E-LKPD:

E-LKPD RELASI & FUNGSI BERBASIS
ETNOMATEMATIKA UNTUK SISWA
SMP KELAS Vil

Selvi Loviana, M.Pd

Nur Indah Rahmawati, M.Ld (Ahli Materi 1)

Abdul Rohman, $.Pd (Ahli Materi 2)
Dwi Laila Sulistiowati, M.I'd (Ahli Media 1)
Mahfud, SPAT (Ahli Media 2)

Gambar 4. 2 Halaman Judul
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3) Kata Pengantar
Kata pengantar memuat ungkapan rasa syukur, tujuan
penyusunan, serta ucapan terima kasih kepada berbagai pihak

yang berkontribusi. Berikut ditampilkan gambar kata pengantar:

Kata Pengantar

Gabar 4.3 Kata Pengantar E-LKPD
4) Daftar Isi

Daftar isi disertakan untuk memudahkan pembaca
menemukan subbab tertentu dalam materi dan memberikan
gambaran umum yang akan dibahas dalam E-LKPD. mencakup
kata pengantar, daftar isi, latar belakang, silabus E-LKPD,
kegiatan belajar berisi materi relasi dan fungsi, kegiatan belajar 1
sampai kegiatan belajar 2, rangkuman, daftar pustaka, dan

riwayat hidup. Berikut ini merupakan gambar daftar isi E-LKPD:
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PENDAHULUAN
Ulelaman Sampel

Tetaman Tudul
Kata Pengantar

KEGIATAN BELAJAR
Matcei lelesi dea Fuogsi
imgiatan Bekojur 1 (Rekai)
Aeglatan Belajar 2 (Pungsl)

PENUTUP
Ranghuan
Daftar Pustaka
Rivaryot Hidap

Gamr 4. 4 Daftar Isi E-LKPD
5) Silabus E-LKPD
Silabus E-LKPD berisi capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran dan petunjuk penggunaan E-LKPD. Berikut adalah

tampilan pada silabus E-LKPD:

Silabus E-LKPD

— e

Peserla didik dapal memahami relasi dan fungs! (domain, kadomain, range) dan
menyajikannya dalam bentuk disgram panah, diagram kartesius, himpunan
pasangan berurutan. Mereka dapat meryzjkan, menganalisis, dan menyelesaikan

masalah dengan menggunaken relasi dan fungs.

Setelah ate belajar dih
memenuhi beberapa tujuan pembelajaran berikut

o Peserta didik mampu menentukan relasi berdasarkan hubungan setiap
pasangan anggata himpunan.
Peserta didik mampu menyajikan suatu relasi dengan diagram panah, diagram
Kartesius, dan himpunan pasangan berurutan.
Peserta didik mampu menertukan domain, kadomain, dan range pada suatu
relasi.
Peserta didik mampu isis suatu relast untuk apakah
merupakan fungsi atau buken.
Peserta didik mampu menentukan rumus fungs
Peserta didik mampu menentukan nilai dari suatu fungsi.

terlebih dahulu.

z > =

» Bocalah ELKPD dengan cermat, kemudian kerjakan dengan menentukan
javaban yang paling benar,

* Yakin daiam mengerjakan dengan mengikuti setiap langkah yang ada pada E-
LKPD.

» Jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan E-LKPD, bisa tanyakan kepsda
gt yang mengajer.

AN > 7 Da

Gambar 4. 5 Silabus E-LKPD
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Bagian Isi
Bagian isi merupakan komponen utama di mana peserta didik
dapat mempelajari materi yang disajikan dalam setiap subbab E-
LKPD. E-LKPD ini menyajikan penjelasan tentang materi relasi dan
fungsi, serta berisi kegiatan belajar 1 hingga kegiatan belajar 2 yang
dirancang untuk membimbing peserta didik dalam menemukan
konsep relasi dan fungsi. Peserta didik dapat mengamati berbagai
konten dan gambar yang tersedia dalam E-LKPD, kemudian
menuliskan hasil pengamatan mereka. E-LKPD juga dilengkapi
dengan latihan-latihan soal yang harus diselesaikan oleh peserta didik
untuk memperdalam dan memperkuat pemahaman mereka terhadap
materi yang telah dipelajari. Berikut ini adalah bagian-bagian yang
terdapat dalam E-LKPD:
1) Relasi dan Fungsi
Bagian relasi dan fungsi ini berisi penjelasan materi dan
kegunaan dalam kehidupan sehari-hari dengan mempelajari
materi relasi dan fungsi. Selain itu, disediakan link Youtube yang
dapat diakses oleh peserta didik Berikut merupakan tampilan

penjelasan materi relasi dan fungsi pada E-LKPD:
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Relasi dan Fungsi
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Relasi, Fungsi, Domain,

Kodo dan Range
ol S

c

Gambar 4. 6 Materi Relasi dan Fungsi

2) Kegiatan Belajar 1
Kegiatan belajar 1 pada E-LKPD ini berisi tentang konsep
relasi, cara menyajikan relasi, domain, kodomain, dan range yang

berkaitan dengan budaya lokal Lampung.

Kegiatan Belajar 1

e
1. Diagram Panah

Sojikan relast sntara dua himpunan df bawsh ful dengan diagranm paal
berdasarkan relasi yang telah i buat!

el P
Petunju

Sasab . ®  Teguh Pendirian Buatiy gz,
“lapis adalah kain tradisional Lampung yang memiliki berbagai motif indah. Patiab/guriy oy o
Matif tapin sendiri melambangkan lanyak  keanekanganan, Mol yang Himpoyay y h',;""
melambangkan kekeluargaan adslah motil pucak rebung. Motif sasab Tajuk Berayun @ ®  Kekeluargaan
i chas 110, erdaput mofit tajulk beray o
‘melambangkan teguh pada pendirian dan tidak mudah terpengarub. o

Pucuk Rebung @ ® limu Pengetabuan
Kt A - Himpunan motif apis

2 Diagram Kartcsios
Sajikan dalam disgram karsesius!

T Pengetahusnl———

Kekeluargaan ——

Sewiah menbaca penjelasan tentug motif tapls Tampang @i atas sehutkan
‘himpunannya!

Pucuk Rebung

A
Potanjulk
Buatlah tanda
pnsh arin pad relasi
himpunan A ke B

AL

~
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Drag pilihan jawaban ini dan arahkan pada soal yang ditju

5. Mimgusan Pasangan Berurutan
Dari kedua himpunan A don B di atas nyatokan dalam himpunan pasangan
berarutan!

-4

Yang bukan himpunan pasangan berurutan

of

(Pucuk Rebung, Kekeluargaan) (Pucuk Rebung Ilmu Pengetahuan)

(Sasab, Teguh Pendirian) (Yajuk Berayun, Teguh Pendirian)

(Tajuk Berayr

Pada relosi terdapat dacrah axal atav domwin, dacrah kawan atau kodomain dan dacrah
Tasil disehut range,

Setclah mengetahui cara menyajikan relasi, jawablah pertanyaan berikut berdasarkan
relasi yang telah dibual pada kolak yang disediakan!

Pada himpunan A = [Pucak Rebung, Sasab, Tajuls berayun] disebut

B- (K Teguh Pendirian] discbut

Pada himpunan {Kekeluargaan, Tlmu Pengetahinan, Teguh Pendirian] disehut

Gambar 4. 7 Kegiatan Belajar 1

3) Kegiatan Belajar 2

Berikut ditampilkan kegiatan belajar 2 pada E-LKPD relasi

dan fungsi:

5. Apakah digram panah pada nomor 1 merupakan sebush rolasi?

Kegiatan Belajar 2
—_—
4 Apaluh diagram panah pada nomor 2 merupakan scbuah relasi?

5. Tsilab tabl dengon smemilih Yo Tidak

FUNGSL

- Apakah setiap anggota A | Apakah pasangan dari

et st — e BT
Kain Tapis merupakan salah satu kerafinan yang berasal dari provinsi Lampung. Kain 3 y

Tapis mewiliki beragam motif. Tordapat aturan dalam pomakaian kain Tapis bagt orang v /ﬁfd X ‘;“"1"‘:‘:?
Lampung. Apabila ain Tapis tidsk sesuai dengan acara dan derajat {¥e/Tidak) (¥o/Tidok)
prmakaings dapia di tegue dan denda adat. Diaam upocara ait, Yain Tapis var Sekebiae
dipakai oleh pengantin wanita dari kalangan bangsawan pada acara cangget. Kain tapis
Rajo Tungggal dipakai oleh istri dari kerabat yang paling ta (punyimbang twho) dalam
upacara adat cakak pepadun (suttan) dan perkavwinan. Tapls Dewa Sano dlgunakan oleh
prngantin wanita suat acara turun mandi BUKAN FUNGST

1. Buatlah dagram panabs dengan evlasi “Tapis digunakan” dengan menarik garis di
bawuh! A B Apakah setiap anggota A | Apakah pasangan dari
selaln dipasangkan setiap anggota domain

flwar Sekabar'@, o iy \ Relasi yang terbentuk dengan austu suggots bana sat o &t
Puda dingrom di - samping » Kodomain?

@ Cakak Pepadun apskly anggota Minpunan A (Va/Tidak) (¥a/Tidak)
‘mempunyai pusangan tepat
® Perkawinan adat st desgan anggoti B2

Dewa Sano @ ®  Turun Mandi \ rl)

2. Bualah diagram panah dong ki Capis® degan monarik garis

Raja Tunggsl  ®

D egiatan o abas dapas disiompulkan b teedapat dua himpuran
bawalt ¢ A dan 5 muaka fongsi dari A ke B

St . ® LimarSekobar — pada diegram di umping\
apakalt anggota hiwpunan A
Cakak Pepadun @ mempunyai pasangan_tepat
®  Raja Tunggal  satu dengan anggota B2

CXXTYTXIXS

(

Perkawinan adat o

Turun Mandi @ ®  DevaSano \
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—e
Gambar Tapis motif belah ketupat

Motif Tapis Belah Ketupat merupakan salah satu pola tradisional dari kain tapis
Lampung. Motil ini berbentuk segi emput yang menyerupai ketupat, biasanya
5 s it R e i

Tasmpn

Sebuah motif tapis Lampung berbentuk belah ketupot memiliki panjang diagonal
yang solalu 4 cm Tebih panjang dari lebarnya. Jika x menyatakan lebar helal
Janper sl tentuk ’ () doam x.

jin tapis Lampuag ingi itung biaya produksi bordasar)
ilkan. T Tungai untak b

s ki tapis
produksi berdasarkan fuas kaln tapis.

Fungsi i s X - 200,000, di mana:
1(x) adalah biaya produksi dalam rupiah. x adalah huas kain vapis dalam meter
prrsegi (m?), 50.000 adalah biaya bahan per m?, dan 200000 adadah biaya
tetap (ala Tistei, diL)

Pengrajin terscbut menerima pesanan untuk membuat beberaps jenis
dengon ukurun berboda: a) Tapis Jung Sarat ukuran 2 m* b) Tapis Pucuk
Rebung ukuran 15 m? ¢) Tapis Raja Medal ukaran 2,5 m* , ,

b ear hetah ketupat dalam em
 adalah panjeng disgonal belah kesupa: dalam e
lalu 4 ean lobil Leburmya

Ludt persamaan berdasarkan yung sudah diketahot di atas, karena panjang
dagonal

capd 12he i haveah il

Bisya Produksi

Rp.0

i ngin mendspatan b 30% dard biays produkes, beragubah barga
tesapkon untuk sk basiag jeals tapls?

Ttiaya Produksi Cara Menentukan Targa Jual

Rp-

Petunjuk
Tsilah titik itk pada
tabel i atas dengan
Jawahan yang benar!

Gabr 4. 8 Kegiatan Belajar 2
Pada kegiatan belajar 2 berisi tentang latihan-latihan soal konsep
fungsi, rumus fungsi, nilai fungsi yang berkaitan dengan
etnomatematika pada budaya Lampung.
Bagian Penutup
Bagian halaman penutup terdiri dari rangkuman, daftar

pustaka E-LKPD, dan riwayat hidup. Berikut adalah tampilan dari
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bagian penutup rangkuman, daftar pustaka E-LKPD, dan riwayat

hidup:

D RIWAYAT IIDUP
ggll Nalma atan Dt

1 Fungs! dari himpunan A ke himpunan B adalah sebuah relasi khusus yang | i mber 2002 di
setiap anggora himpunan A dengan tepat satu anggou e 2
himpunan B.
2Semua anggota himpunan A atau daersh asal disebut sebagai domain
sementara semua anggota himpunan B atau daerah kawan disebut kodomain.
Lalu, hasil dari pemetaan fungsi domain dan kodomain tersebur disebut
sebagai rang fungs! atau daerah hasil
3.Penyajian fungst dapat dilakukan dalam bentuk himpunan berurutan, diagram
garts, dan diagram Kartestus.
4 Bentuk umum dari fungsi linear adalah f(x) = ax - b, dengan a. b € Rdana

4. Validasi Desain

Produk selesai dikembangkan dan disetujui oleh dosen pembimbing
maka langkah selanjutnya dilakukan validasi produk yang ditujukan

kepada ahli materi dan ahli media.

a. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan dengan mengisi lembar
penilaian validasi berupa angket yang berisi beberapa aspek yang
harus dinilai oleh ahli materi. Lembar angket tersebut dinilai oleh dua
ahli materi yaitu Ibu Nur Indah Rahmawati, M.Pd dan Bapak Abdul
Rohman, S.Pd. Hasil validasi lembar penilaian ahli disajikan pada

tabel berikut:
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Tabel 4. 1 Hasil VValidasi Ahli Materi

No . Skor
Aspek Butir Validator 1 | Validator 2
1 4 4
1 Kelayakan Isi 2 4 4
3 4 4
4 4 3
. 5 3 3
2 Kelayakan Materi 5 3 >
7 4 4
8 3 2
3 Kebahasaan 9 3 3
10 3 3
Jumlah 35 32
Rata-rata 33,5
Skor Maksimal 40
Rata-rata Persentase 83,75%
Kriteria Kevalidan Sangat Valid

b. Validasi Ahli Media
Penilaian ahli media telah dilakukan dengan melibatkan dua
validator: Ibu Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd (validator 1) dan Bapak
Mahfud, S.Pd.l (validator 2). Hasil penilaian telah disusun dalam

format tabel berikut:
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Tabel 4. 2 Hasil VValidasi Ahli Media

No . Skor
Aspek Butir Validator 1 | Validator 2
1 3 4
2 3 3
. 3 3 3
1 Tampilan 4 4 4
5 4 4
6 4 4
7 4 4
8 4 3
2 Pemrograman 9 3 3
10 3 3
Jumlah 35 35
Rata-rata 35
Skor Maksimal 40
Rata-rata Persentase 87,5%
Kriteria Kevalidan Sangat Valid

5. Revisi Desain

Perbaikan desain dilakukan dengan tujuan mengoptimalkan
kualitas E-LKPD yang sedang dikembangkan. Masukan berupa kritik dan
saran dari para validator menjadi dasar penting untuk menyempurnakan
produk awal. Penyempurnaan produk berdasarkan evaluasi ahli materi dan

ahli media dijelaskan sebagai berikut:

a. Revisi Ahli Materi

Validator ahli materi memberikan kritik dan saran dalam
perbaikan E-LKPD yang dikembangkan. Berikut adalah kritik dan

saran yang diberikan:



Tabel 4. 3 Kritik dan Saran Ahli Materi
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No Validator

Kritik dan Saran

1 | Nur Indah 1.
Rahmawati, M.Pd

Video pembelajaran belum
berbasis etnomatematika, monoton
dan cenderung membosankan

Gambar sebisa mungkin ambil asli
karena budaya Lampung jangan
ambil di internet.

Soal-soal yang disajikan harus
memperhatikan CPL dan tujuan
pembelajaran

Materi konsep fungsi (soal terlalu
dipaksakan) sehingga sulit untuk
dipahami oleh siswa SMP

2 | Abdul Rohman,

Gambar dan penyajian diagram
kartesius dimunculkan adanya
noktah (titik) perpotongan pada
anggota di sumbu x dan sumbu y

S.Pd 2.

Definisi belah ketupat sebaiknya
diubah kata panjang dan lebar
menjadi panjang diagonal 1 dan
diagonal 2

Hasil perbaikan berdasarkan masukan dari validator ahli

materi pertama dan kedua pada tabel 4.3 telah disajikan melalui

gambar perbandingan berikut:
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Relasi dan Fungsi

Relasi dan fungsi juga merupakan hal penting dalam berbagai cabang ilmu
1 i i an

T A

Relasi, Fungsi, Domain,
Kodomﬂdan Rangc

Sebelum Revisi H Sesudah Revisi
Gambar 4. 10 Perbaikan Video Pembelajaran

Gambar 4.10 menunjukkan perubahan signifikan pada konten
video pembelajaran. Sebelum direvisi, video pembelajaran masih
belum menerapkan konsep etnomatematika dan cenderung monoton.
Setelah mendapatkan rekomendasi dari validator ahli materi pertama,
peneliti  melakukan  perbaikan yang substansial  dengan
mengintegrasikan aspek etnomatematika ke dalam materi
pembelajaran video tersebut. Link Youtube video sebelum diperbaiki

yaitu  https://youtu.be/nEO-CuVh_EM?si=HYYNoKGJINSnBjsP-.

Setelah diperbaiki menjadi https://youtu.be/z7yhubUjjrg?si=-3ERixs-

GxrclHSn.


https://youtu.be/nE0-CuVh_EM?si=HYYNoKGJNSnBjsP-
https://youtu.be/z7yhubUjjrg?si=-3ERixs-GxrclHSn
https://youtu.be/z7yhubUjjrg?si=-3ERixs-GxrclHSn

1. Diagram Panah
Sajikan relosi antara dua himpunan di bavah ini dengan disgram pansh
bedasarkan relisi yorg telal di buatt

A- B

o
®  Teyuh Pendirian B

Sasab .
Tajuk Berayun @

:
pana, et -
AR
s
o

Pucuk Rebung ~ ® ® T Pengetahuan

2. Diagram Kartesios
Sajfian dalam diagram kartesfus!

Timu Pengetotman)

Kekeluargaan

Tajuk Berayun

Slum Revisi

1 Diagram Panah
Sajilan relesi antora dua bimpunan di bawah ini dengao diagram panan
berdasarkan velasi yang telab dt buat!

Aer—r—— B
Sasal . ®  Tegeh Pondirian
Tajuk Bersyun @ ®  Kekeluargaan

Pucuk Rehung @ ® limu Pengetahuan

2. Diageam Karest
Sajikan dalam diagram karesins’

Tma Pengetaban f————————————o—

Keheluargaan [——g-s

“Feguh Pendiriann

Pacuk Robung Sasah “Tajuk Borayan

T Peumu
Buatlah tands
is pada

dah Revisi
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Gambar 4. 11 Perbaikan Noktah Pada Diagram Kartesius

Gambar 4.11 di atas sebelum dilakukan revisi pada kegiatan

belajar 1 bagian cara menyajikan relasi belum ada noktah di

perpotongan sumbu x dan y pada diagram kartesius. Setelah mendapat

saran dari validator ahli

kedua peneliti

menambahkan noktah atau titik pada perpotongan sumbu x dan y.

Gambar Tapis motif belah ketupat

Mot Lapis Belah Ketupat merupakan salah satu pela tradisional dari ksin tapls
Lampung. Motif ini berbentuk segi empat yang menyerapal ketupat, biasanys
dibfaal dengan garls-garis yang saling bersilangan. Motf mi sering kall digunakan
sebiagal sibol kebersamaan dan kesatuan dalam budsys Lampung.

Sebuah motif tapis Retupat memiliki
yarg selal & v lebih panang dai Tebarmya Tk menyasaban Tobar bl
etuput. dalam com, tentikan s Tungss uobik pangang disgonal (v) dalan «.

% adalab Jobar belah kesupat dalac e

‘¥ adalab panjang diagonal belah kstupa: dalan cm

Panjong dingonl selakn 4 cm obih pajang deri ebarnza

Buat persunsan bendasarkan yang sadly diketabul df stss, Kaeens parjoos
porsamazn

2N > T

Sbelum Revisi

bt b con, et samos Gt wniuk oo disganal 1(:) dans &
 adalah pasjong dizsonal 2 belab ketapat Calam e
 acalah penjang diagonal  belak: Ketopat dalam cou
Paoj i sclaln 4 ¢ Ichih i
p

hen
Fangsi biaya predubos dizatekon sebogai 1) = 50.000x - 200,000, i mans:

5] sl biasa produkel dalass sapiel, % adalat Tuss Kain tapis dalais neves perses
{12). 50.000 adalah biaya bahan pee 1a’, Can 200.000 adlal biaya setap (alat. Ustelk.

any

Peagajin torschit monerima pesyaan vosk oembunt bebotape joois tupis deryrn g
wkuran berheda: al Tapis fong Saeat vioean 2 m' b Tapie Pocvk b vkuran 15 e
m 0} Tapis e Medal wkuran 2.5 m"

Sesdah Revisi

kemudian

Gambar 4. 12 Perbaikan Soal Pada Rumus Fungsi
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Gambar 4.12 di atas sebelum dilakukan revisi pada kegiatan
belajar 2 pada bagian rumus fungsi soal pada belah ketupat
menggunakan panjang dan lebar. Setelah mendapat saran dari
validator ahli materi kedua, penulis kemudian menggunakan panjang
diagonal 1 dan panjang diagonal 2.

Revisi Ahli Media

Validator ahli media memberikan kritik dan saran dalam
perbaikan E-LKPD yang dikembangkan. Berikut adalah kritik dan
saran yang diberikan:

Tabel 4. 4 Kritik dan Saran Ahli Media

No. Validator Kritik dan Saran

1. Gambar yang disajikan
sesuaikan dengan penjelasan,
penempatan gambar perlu
dirapikan dan judulnya dibuat
konsisten

2. Perbaiki penyajian diagram
panah (tambahkan tanda panah)

Dwi Laila 3. Perbaiki gambar diagram

Sulistiowati, M.Pd kartesius (tambahkan tanda titik)

4. Sajikan gambar kain tapis pada
konsep fungsi

5. Perbaiki penyajian notasi
matematika (gunakan equation)

6. Tambahkan soal latihan dan
cover belakang

7. Perbaiki kesalahan penulisan

1. Perbanyak gambar dan animasi

2 Mahfud, S.Pd.l | 2. Buat seinteraktif mungkin dalam

penyampaian materi
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Hasil perbaikan berdasarkan masukan dari validator ahli

gambar perbandingan berikut:

Kegiatan Belajar 1

Tapis adalah kain tradisional Lampung yang memiliki berbagal motsf fndah.

Molif tapis scndiri melmbangkan banyuk kcanckargaman Motif yang

owlumbangian Wekeluarguan adabh ol ,-un ey, Mol sasas
Janit,

velambasgan teguh pada peadician dan hdak ioda wmu

Ket. A - Himpunsn motif ipis
15 - Uimpunan lambang atow makss

Lesah ik e

Jawabat s eyt

s,

Scickh membaca pejelasin tenlang motil tupis Lampang di atas sebutkan
Timpunanmya!

Asl

Mﬁhi—tqqnnwhqnu—qn

Motif Tapis Belah Kctupat merupekan salah satu pola tradisional dori kuia tapis
Lampung.

maﬂdﬂluhﬂh mdm I-h-n,.lhx nqnh-ﬂanhqﬂ

Kbt dalam

x adalab lebar belab ketapat dalam cm
v adalah penorg disgosal belah Letupa: dalase e

g  didapatkan pr

media pertama dan kedua pada tabel 4.4 telah disajikan melalui

Kegiatan Belajar 2

Pernatikar pernyataan di bawah berikut
Kala Tapls merupekan valah satu herafiacn yong berasal darl provinst Luspuig Kato
Tapis memilik borsgan wotlf, Terdapat aturan dalas petnakaian kaia Tapis bagi orang
Tampung. Apaiila kain Tagiy tidak aesuai degan acara tn dorajat prinakaings, visks
pemakainya dapat o tegur dan desda adat. Dalarn upacars adat, kain Tapis fmar Sekebar
dipekai alch pengentin wanito éari kilamgan, bengsiwan pada acars cangeet. Kain tapis
Hujo Tunggal dipakai oled st dari kershat yary paling wa (punyimbang tuho) dalum
‘wpacara adat cakak pepaden (suttaa) dan povkswinan. Tapis Dewa Sano ciganakan oleh
‘pengantin wanita ssat acara furua mandl.
1. Buatlah dengan relasi “Tapis digunaksn® desgan il i
hawah
— B

Limar Sekebar @ . Cangget \
Pada_ disgrom &l sanpiog

@ Cakak Pepadun apakals aaggots Wupaaan A
RajaTungl ® PR E———
® Perkawlinau adat b dengan anggnia B

DewaSana @ -mn-«\

2 Duatleh dlagram panah dsagan relasi “acara memakal Tapls” deaga menarik garts &
bawab! B

Cangget Pada disgrom di unung\
spalak angeota himpunsa A
mempunyat pasangan tepat
satu desgan anggosa B?

yoqmel iqeT migengasd
CHNT NN T\ ly ooy qezopamilipgad

el ks
sk alad vant mutioabnad beduborg

swum ib 000,008 it i izt
b maleb eiged alsd wunl dalabs x daiqun @alab bedubosq wyaed dalab ()2
el delsbe 000.00€ 0sb " 19q msdsd syed delsbe 00002 (‘1) kyorreq
unmqu»-

by fedaben gl gamgone
e e ol

P e N —
imiﬁ'u'—tmmﬁ-ﬁﬂuﬂuu-mq_
o 2.2 ks (bl sfull siquT (o *m 21 mewds yeadafl

Sebelum Revisi
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Kegiatan Belajar 1

Togin adalt Kain tradiionsl Tavapung yavg il berbagal moif indah.
Mol tapis sondiri mclembangkan b i
anclabanghan ek a(luluh f ml pucih o

Qaubar 2 Tapis Limar Sekebar
L s A b

sk

melambangkan tegvh pada pt.ndul-m -hn uduk mudab torpenganub.
Pehatiaen persyotas & bavah bkl

Ket A~ Uimpunan moti! tapis Kan Topis mervpakan exlzh satn kersjioan tang hersal dan) provinsl Lympung. ein Tapss

P Hingurnan Tanhiorg als ol beragan nmu! Terdapss ctueau Galan povsakacan Taie Tapls begt orang Lewpuvg

Apabi ki Tapis 1ok s i d@..\,.u el
g don e sl
et kalangan bangsawea: peda seara k..m ‘Ehin tept R Tungpl dipabs ol 1 dari
orabt o paling L (il Lal i pcaca adat cada pepadun [!ml.\n) dau
perkrveinan. Tapis Newa wanitn <o

A e 13RS 1Tnetizk dlagrar panah dengon wlest “Tapis dignoazan’ deagon menarsk gars d: busan’
s dengn A
fomatian v e g
{ R Timar Sekehar @ . Conggot
[®) s 5 .p.m anggnl.\ Mmymun A
Oo Gambor 1 moti Taps Tam ®  Cakk Popadun e
[PPSR i ek o
Rajs Tunggal - @ satu dengan anggmall)
® Perkawinan adat
Setelah membaca penjelasan tentang motif tapis Lampung di atas sebutkar
himpunsanyal . ®  tuun Mandi
Himpunan anggota A = [ }

£ il dengan relas
B[ 1 ———— B

Teelis yang bepat wtik memystasn himpuman tese: Cangget @ & LiivesB ki

X Cakak Pepadun @ epakah angyots himpanan
! ] e

Rajis Tuy Uiy fEpat
SUBEEEER [ oogun angota

5. Apaah diagram panah pada nomor | merupakan sebuah relasi?

_ anjng Gagons) 2 bels
adl | a1 1 ()t x.
5. Lsilub tabel degur mesmilih Ya lidak Zasalb favjang diogontl A balANReIOTAt dstarucay
| ' adalub panany diagoral 1 belat kotwpas dalam e
clolu 4 em obi parjug dort Kl
Buat persamasn hendasarkan yang sudsh diketahul i atas, Karera panjang diagonal 1
selalu 4 om lebilk panjang dari diagonal 2 . sehingza didapatian perssmaan

Apakab setiup Apakub pasavgan

snggots A xelalu | i etiap snggola

dipasangian dengan | domain hanya satu _

suatn amggota 52 | saja di Kodomain? ikl walian dengan benar ks Kot gang telal) disedian
(¥

(VafTidah)

Relusi yang
terbeatok

Lari kegiasan di atas depat disionpo.kom baka terdapat dua bimpunan A dan 1§ muke.
fungal dart A e B addaly

ot Lanuany i i 3 bendasakan Tuas
sl Ta mia funy K blayn produkad
Bentasarken luas kaln tapi.
g biaye produks dinyatskun scbagui is] - 50.000x + 200,000, di mani:
) adalsh biayo prodvis doluot rupiac, x adalai Juss ko tapis daluot meter persogt
{in), 30000 slalahy i Bahan per %, L 200,000 adaloh Way totap fola, it
)
o ; Pengrajin tersebat menerima pessnan vatuk merbuat beberapa jenis tapis dengar
Mot Tapis Bdah Kot wioruguisan sabil s pola tradisions] dari kain e e : s =
1 mpung Motif inf berhentux sepl ampat varg menyerupai ketupat, basanya dihias 1 :f‘:)";:;b;“:“ ;;“i M":lﬁ ;::xm"'" il Sl A N
o aris quris yeng suline borsilangum, Mol inj sering kall cisunckin scbugei

sulinge
,.nnu.l chersarmn i hesaasan alom by T

Sesudah Revisi
Gambar 4. 13 Perbaikan Tampilan Gambar

Gambar 4.13 dapat diamati perbedaan signifikan antara
tampilan sebelum dan sesudah revisi. Sebelum penyempurnaan
dilakukan, terdapat beberapa kelemahan dalam penyajian visual yaitu
gambar-gambar tidak selaras dengan penjelasan yang diberikan,

penempatan gambar belum rapi, judul pada gambar belum konsisten,



dan belum ada gambar kain tapis pada konsep fungsi.
mendapat saran dari validator ahli media pertama, peneliti menyajikan
gambar yang sudah disesuaikan dengan penjelasan, merapikan

penempatan gambar,

menambahkan judul

pada gambar,

menambahkan gambar kain tapis pada bagian konsep fungsi.

L Disgram Panan

Sajikon relasi antara dua himpunan di bawah ini dengan diggram panah

erndanarkan relast yang felal di buat!

A

Saxab

Tafuk Berayun

Pucnk Rebung

2 Dingeam Kartusios
Sajikan dabam disgram kartexius!

® D Pengetahuan

T Pengetahuanf ———

Kekeluargaan|

Teguh

Petunjuk
Buatlsh tanda
panabgaris pada relasi
bimpunan A ke B

1 Diggram Panah

Tajuk Berayun

Kegiatan Belajar 2

PR

Perhatiin porayataan di bawah berlkit

Kalu Tapls merupekan salay satu herafioan yong berssal dard provinst Luapuog, Kato
Tapis oemili bevagan wiodl. Terdapat aturan dalan pesnakalan kaln Tapis bisgi orang
Tamputrg. Apalila hain T dak aesual dengan ararn dan desafat pevabalngs, ok
pemakaingn dopit o tegur dan denda ada. Dalam upacars adt, kain Tapis linar Sekebar
digakai oleh poogantin wanita duri Kalangen hangsawan pada acara cargge. Kain apis
Hafo Funal dipakal oled fstr dari kersbat yany paling wa (punyimbang tuho) dalam
upacara adat caiak pepadun (suttan) dan perkawinan. Tapis Dewa Sano digurakan oleh
pengantin wanita saat acara turon mandi.

1 Bunlah g panas dengzan velast “Tapin diganakon” dengan wnenacik gars di

awaht
B
Pada disgrom di mmpm\

apakal anggota hlwpunan A
eyl paagan pat
st dongan angaata B2

Limar Sekebur @ . Canggger

o Cakak Pepadun
Rafa Tunggal @
® Perkawinan adst

Dows Sana @ ®  Hurun Mundi \

2 Duatlsh dlagram panah doogun relas *acaza memakad Tapis" dengan menarik garts ¢l
bawah! A B

Cangget ® Limar Sekobar Pade disgram i -amﬂh
apakab anggota himpunan A
mempunyal pasangan lepat
®  Rajo Tunggul satu dengan anggota B2

. lmuu-m\

Cakak Pepudun
Perkawinan adat

Turun Mandl

Sebelum ReVISI

Sajllan relusi antara dua bimpunan di bawah o dengea diagram panah

bentasarkan colast yang telab dt buat!
A

Saxaly .

Tajuk Berayun @ .

Pucuk Rebung @

2. Diagram Kartestus
Sojikan dalum Wiagrarm karvesus!

R

®  Teguh Pondirian

Kekeluargaan

® linu Pengetahuan

Kegiatan Belajar 2
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[P et i Y
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perkevrinam, Topis

Setelah
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Alagram panzh dengan molast “Tapis digvoatan” dengan meoarsk garis di hawoh

Ae——
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Gambar 4. 14 Perbaikan Tanda Pada Soal Relasi dan Fungsi
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Gambar 4.14 di atas sebelum dilakukan revisi pada kegiatan
belajar 1 setelah mendapat saran dari validator ahli media peneliti
menambahkan tanda panah di himpunan A dan B serta menambahkan

noktah pada perpotongan sumbu x dany.

Daftar Isi

LFuagsi dari himpunan A ke himpunan 13 adalah sebuab relasi khusus yang

memasangkan sctisp anggola himpunan A demgon (epal saty anggota
PENDAHULUAN RIS
Taio Desgsatic 2.Semua anggota himpunan A ataw daerah asal discbut scbagai domain,
Datar st sementara semua anggota himpunan B atau dacrab kawan dischu,
Latar Belakang . : IR e S d Kodumain. Lo, hosil dari peetoan fungsi domain dan kodonain terselut
Silabs BLKPD) discbut schagai range fungs atan daerah hasil

5 Penyajian fungsi dapat dilakukan dalam bentuk himpunan borurutan.
diagram garis, dan diagram Kartostus.
KEQITAN BELAJAR in‘:::ul ﬂum dart nl:'::x Tinear adalah f(x) = ax + b, dengan a,b Rdana
Materi Relasi dan Fungsi 0.
Be

1 (Relasi)
PENUTUP

Kegiatan Belojar 2 (Fungsi)

Ranghuman Dewi. Fiola Gita, Aida Nurfthriyya, Susiana Susiana, llosida Hakhmawati, and Bambang

Daltar Pustaka - - Sui Auggoro, Finomatematika Fhsplorasi Tapis Lampuug Sebagal Sumber Delajar
Dalom Upaya Melindungs Warisan Budaya Lampung, Journal of Mathematics

i Budaya Lokal Tapis Lampung
Sebagal Upsya Memperiuat Tdentitas Bangsa, KagangaeTuraal Pendidikan Sejocaly
Dan Tises Sosial-Hnmoniors, 21 (2019), 29-45
Kemendikbudristok BSKAF, Gapatan Pembelajaran Mata Pelajaran Matematika
Kemendikbudistek, 2022
Retao Damayanti, S P, Relasl Dan Fuagsi (Pemeral edukseatt)
W Faka Ajar Fino b, Turnal M Dan Sains, 281 (2018],

Cahya, and P Tlementasi Fino i P
daya Lokal Dalam Pembelajaran Matomatika Pada Jenjang Sckolah Dasar’,
NUMERICAT. (1 i D Pendidikan M 11(2017), 21

Daftar Isi

e

1 Fungsi dari himpunan A ke himpunan B adalah sebuah relasi khusus yang
d memasangkan setizp anggota himpunan A dengan tepat satu anggota
PENDAHULUAN ]
i 1 2.Semua anggota himpunan A atau dacrah asal disebut sebagal domain,
Kiavesgmis: semontara semua anggota himpunan B atau daerah kawan disebut kodomain.
Dlar I e % 2% . | Lalu, hasil dari pemetasn fungsi domain dan kodomain tersebut disebut
Silabusx ELKPD ¢ sebagai range fungsi atau daerah hasil.
5. Penyajian fungst dapat dilakukan dalam bentuk himpunan berurutan. diagram
garts. dan diagram kartestus.
KEGIATAN BELAJAR 4 Bontuk umum dart fungs! linear adalah f(x) = ax - b dongan 2. b € Rdana #
o

Materi Ltelosi de Lungsi

1 (M)
T, Fiola (

an Belejar 2 (1angsi)

PENUTUP
o

Daftar Pustak Sri Angggoro,

Hivayor Uicup

P
Dar Riset Sosial llumani
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Gambar 4.15 di atas sebelum dilakukan revisi salah penulisan
pada daftar isi dan pada rangkuman belum menggunakan equation.
Setelah mendapat saran dari validator ahli media pertama, peneliti

memperbaiki dan merapikan penulisan.

6. Uji Coba Produk

Pengujian E-LKPD dengan melibatkan 32 peserta didik di kelas V11
F SMP N 1 Purbolinggo. Setelah peserta didik mengerjakan soal yang ada
di E-LPKD, peserta didik diberikan angket dengan dua Kriteria untuk
mengetahui kepraktisan dari E-LKPD berbasis etnomatematika pada
materi relasi dan fungsi yang dikembangkan. Hasil penilaian kepraktisan

dari E-LKPD tersebut pada tabel 4.5 sebagai berikut:
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Tabel 4. 5 Hasil Respon Peserta Didik

No | Peserta Didik | Jumlah | Skor Maksimal | Persentase (%)
1 | Peserta Didik 1 36 48 75%
2 | Peserta Didik 2 37 48 7%
3 | Peserta Didik 3 39 48 81%
4 | Peserta Didik 4 38 48 79%
5 | Peserta Didik 5 41 48 85%
6 | Peserta Didik 6 38 48 79%
7 | Peserta Didik 7 39 48 81%
8 | Peserta Didik 8 35 48 73%
9 | Peserta Didik 9 37 48 7%
10 | Peserta Didik 10 42 48 88%
11 | Peserta Didik 11 39 48 81%
12 | Peserta Didik 12 39 48 81%
13 | Peserta Didik 13 41 48 85%
14 | Peserta Didik 14 44 48 92%
15 | Peserta Didik 15 41 48 85%
16 | Peserta Didik 16 37 48 7%
17 | Peserta Didik 17 39 48 81%
18 | Peserta Didik 18 36 48 75%
19 | Peserta Didik 19 38 48 79%
20 | Peserta Didik 20 37 48 7%
21 | Peserta Didik 21 36 48 75%
22 | Peserta Didik 22 39 48 81%
23 | Peserta Didik 23 39 48 81%
24 | Peserta Didik 24 40 48 83%
25 | Peserta Didik 25 38 48 79%
26 | Peserta Didik 26 43 48 90%
27 | Peserta Didik 27 42 48 88%
28 | Peserta Didik 28 37 48 7%
29 | Peserta Didik 29 40 48 83%
30 | Peserta Didik 30 41 48 85%
31 | Peserta Didik 31 42 48 88%
32 | Peserta Didik 32 41 48 85%

Persentase Rata-rata 81%
Kriteria Sangat Praktis

Tabel 4.5 di atas, hasil uji coba terbatas pada 32 peserta didik kelas
VIII F, diketahui bahwa rata-rata persentase adalah 81% dan termasuk

dalam kriteria “Sangat Praktis”. Sehingga E-LKPD telah memenuhi
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kriteria kepraktisan yaitu kemudahan penggunaan E-LKPD dan daya tarik
E-LKPD.
7. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan setelah melaksanakan uji coba produk
untuk mengevaluasi aspek kepraktisan E-LKPD berbasis etnomatematika
pada materi relasi dan fungsi untuk siswa kelas V1Il, diperoleh hasil bahwa
produk mencapai kategori "Sangat Praktis" sehingga tidak dilakukan
penyempurnaan lebih lanjut pada produk yang dikembangkan.

B. Pembahasan
1. Pengembangan E-LKPD Berbasis Etnomatematika

Penelitian ~ pengembangan  dilaksanakan  dengan  tujuan
menghasilkan E-LKPD berbasis etnomatematika untuk materi relasi dan
fungsi menggunakan model pengembangan Borg and Gall yang secara
lengkap terdiri dari sepuluh tahapan. Namun peneliti hanya sampai pada
tahapan ketujuh, yang meliputi potensi dan masalah, pengumpulan data,
perancangan produk, validasi desain, perbaikan desain, pengujian produk,
dan revisi produk.

Tahap pertama adalah potensi dan masalah. Peneliti melakukan
analisis kebutuhan dengan melakukan wawancara bersama guru
matematika dan peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Purbolinggo
untuk mengetahui potensi dan masalah apa saja yang ada di sekolah. Hasil
wawancara yang dilakukan diperoleh informasi bahwa guru dan peserta

didik dalam aktivitas pembelajaran selama ini hanya memanfaatkan buku
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cetak yang disediakan oleh sekolah, belum pernah menggunakan E-LKPD
berbasis etnomatematika. Selain itu, diketahui bahwa rendahnya tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi relasi dan fungsi, yang dilihat
dari hasil evaluasi belajar menunjukkan ketuntasan belajar yang rendah.
Materi relasi dan fungsi seringkali dianggap sulit oleh peserta didik yaitu
dalam membedakan antara relasi dan fungsi, menentukan nilai pada rumus
fungsi, serta kurangnya kaitan dengan kehidupan sehari-hari dan budaya
lokal. Selain itu peserta didik juga membutuhkan bahan ajar yang mudah
untuk diakses kapan saja dan di mana saja.

Tahap kedua adalah mengumpulkan informasi. Setelah mengetahui
potensi dan masalah yang ada di SMP Negeri 1 Purbolinggo. Peneliti
kemudian mengintegrasikan capaian dan tujuan pembelajaran ke dalam E-
LKPD yang dikembangkan untuk memastikan kesesuaiannya dengan
kurikulum vyang berlaku di sekolah tersebut. Selain itu, peneliti
mengumpulkan berbagai referensi dari jurnal, buku, dan sumber-sumber
lainnya sebagai bahan pengembangan E-LKPD.

Tahap ketiga adalah desain produk, penyusunan materi pada E-
LKPD disesuaikan dengan capaian dan tujuan pembelajaran, dilengkapi
dengan ilustrasi visual, serta referensi pendukung lainnya. Proses
penyusunan dilakukan menggunakan platform Canva, sementara
implementasinya  memanfaatkan  aplikasi  liveworksheet  untuk

menghasilkan format elektronik yang interaktif. Penyusunan E-LKPD
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terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, silabus E-LKPD, kegiatan
belajar, dan bagian penutup.

Bagian awal E-LKPD terdapat halaman sampul yang memuat
sejumlah informasi termasuk judul E-LKPD, identitas penyusun, ruang
untuk mencantumkan identitas peserta didik, keterangan kelas yang dituju,
serta ilustrasi visual yang menggambarkan Kkaitan antara materi
pembelajaran dengan unsur etnomatematika khas Lampung. Selanjutnya
halaman identitas berisi informasi yang mencakup data lengkap penulis,
dosen yang memberikan bimbingan, serta validator yang terlibat dalam
pengembangan. Dilanjutkan dengan halaman kata pengantar yang
mengekspresikan rasa syukur atas penyelesaian E-LKPD beserta
pengakuan akan keterbatasan yang mungkin masih terdapat dalam proses
penyusunannya. Selanjutnya disajikan daftar isi yang berfungsi sebagai
petunjuk halaman, memudahkan pengguna menemukan halaman spesifik
dari berbagai komponen E-LKPD. Sedangkan bagian silabus E-LKPD
terdiri dari capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan petunjuk
penggunaan E-LKPD.

Bagian isi E-LKPD ini mengandung serangkaian aktivitas
pembelajaran yang terbagi dalam kegiatan belajar 1 hingga kegiatan belajar
2, dirancang untuk membantu peserta didik dalam menemukan konsep
materi relasi dan fungsi, peserta didik dapat mengamati setiap isi dan
ilustrasi gambar yang disajikan, kemudian peserta didik dapat menuliskan

hasil temuan dan pemahaman yang didapat. Untuk memperkuat
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penguasaan materi, E-LKPD dilengkapi dengan berbagai latihan soal yang
wajib diselesaikan oleh peserta didik. Rangkaian latihan ini berfungsi
sebagai instrumen untuk memperdalam dan menguatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari melalui E-LKPD.
Bagian akhir E-LKPD diakhiri dengan tiga komponen penting yaitu
rangkuman materi, daftar pustaka yang mencantumkan berbagai sumber
referensi, serta biografi penulis. Setelah proses penyusunan E-LKPD pada
aplikasi Canva selesai, selanjutnya dilakukan pengunduhan file menjadi
pdf. Kemudian mengakses liveworksheet menggunakan Google. Unggah
pdf ke aplikasi tersebut, edit dan setelah selesai bagikan E-LKPD dalam
bentuk link.

Produk E-LKPD yang dikembangkan telah mencapai tingkat sangat
valid melalui proses penilaian oleh tim ahli, baik dari perspektif materi
maupun media. Validator ahli materi pertama memberikan penilaian
dengan persentase sebesar 87,5%, sementara validator ahli materi kedua
memberikan penilaian dengan persentase sebesar 80%. Dari kedua
penilaian tersebut, diperoleh bahwa rata-rata persentase validasi materi
sebesar 83,75%, yang berada dalam rentang 75,01%—100% dengan
kategori "Sangat Valid" sehingga produk telah memenuhi standar aspek isi,
materi, dan kebahasaan E-LKPD. Hal ini sejalan dengan penelitian yang

telah dilakukan oleh Zhillan Zhalila dkk. yang menyatakan bahwa aspek
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yang dinilai oleh ahli materi meliputi aspek komponen isi, penyajian dan
kebahasaan.”

Validasi media dilakukan oleh dua validator, baik validator pertama
maupun kedua memberikan penilaian yang konsisten dengan persentase
masing-masing 87,5%. Dengan demikian, nilai rata-rata validasi media
mencapai 87,5%, yang juga berada dalam rentang 75,01%—100%, sehingga
E-LKPD dalam kriteria "Sangat Valid" dan telah memenuhi persyaratan
aspek tampilan dan penggunaan secara optimal. E-LKPD yang
dikembangkan dirancang dengan pendekatan yang menarik dan interaktif,
diperkaya dengan berbagai elemen pendukung seperti ilustrasi visual,
konten video pembelajaran, serta latihan interaktif yang dapat diakses
secara fleksibel melalui perangkat seluler maupun laptop. Sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Widia Mista dkk. yang menyatakan
bahwa aspek penilaian oleh alih media meliputi aspek bahasa, tampilan,
kemudahan dan penggunaan E-LKPD.” Berdasarkan paparan tersebut
dapat disimpulkan bahwa pengembangan E-LKPD  berbasis
Etnomatematika pada materi relasi dan fungsi kelas VIII dalam kriteria
“Sangat Valid” sehingga E-LKPD yang sudah dikembangkan layak

digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.

4 Zhillan Zhalila and Gema Hista Medika, ‘Pengembangan Elektronik Lembar Kerja
Peserta Didik ( E-LKPD ) Berbantuan Liveworksheets Untuk Memfasilitasi Pencapaian Minat
Belajar Matematika Peserta Didik Di Kelas VII SMPN 3 Ampek Angkek’, Jurnal Cendekia: Jurnal
Pendidikan Matematika, 08 (2024), 2424-37.

> Widia Mista, Zulfitri Aima, and Dewi Yuliana Fitri, ‘Validitas E-LKPD Berbasis
Problem Based Learning ( PBL ) Pada Materi Eksponen’, Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika, 08 (2024), 2373-85.
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Kepraktisan E-LKPD Berbasis Etnomatematika

Pengujian produk melibatkan 32 peserta didik dari kelas VIII F
SMP Negeri 1 Purbolinggo. Pada saat proses pembelajaran menggunakan
E-LKPD berbantuan liveworksheet dengan pendekatan etnomatematika,
terlihat respon positif dari peserta didik. Mereka menunjukkan ketertarikan
yang signifikan ketika mengetahui bahwa media pembelajaran yang
digunakan mengintegrasikan ilustrasi berwarna dan menyajikan materi
relasi dan fungsi berbasis etnomatematika yang mengangkat kearifan lokal
budaya Lampung.

Tahap selanjutnya, peserta didik diminta untuk mengisi angket
yang berisi serangkaian pernyataan evaluatif terkait E-LKPD yang
dikembangkan. Pengujian ini dilaksanakan dengan tujuan mengukur

tingkat kepraktisan produk berdasarkan peserta didik.

7

Gambar 4. 16 Dokumentasi ProssPembéIajaran Tahap Uji Coba

Kondisi selama peneliti melakukan uji coba peserta didik sangat
antusias karena E-LKPD berisi ilustrasi gambar, video, permasalahan yang
tidak monoton dan penggunaan E-LKPD yang interaktif. Hasil uji coba dari

seluruh kelas VIII F SMP Negeri 1 Purbolinggo menunjukkan respon yang
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sangat positif terhadap E-LKPD. Analisis terhadap data angket respon
menghasilkan skor persentase rata-rata 81%, yang termasuk dalam rentang
75,01%—-100%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa E-
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi kriteria "Sangat
Praktis”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk telah memenuhi
standar kepraktisan dari aspek kemudahan penggunaan dan daya tarik
visual. Dengan demikian, E-LKPD ini dapat digunakan sebagai bahan ajar
yang efektif dalam proses pembelajaran.

Pengembangan ini memiliki keselarasan dengan beberapa penelitian
terdahulu. Penelitian yang mengembangkan E-LKPD matematika pada
materi lingkaran yang berbasis Open-Ended pada kelas VIII SMP.®
Penelitian dengan mengembangkan E-LKPD pada pembelajaran
matematika materi geometri datar yang berbasis etnomatematika.’’
Penelitian yang mengembangkan E-LKPD berbasis etnomatematika pada
materi trigonometri.”® Penelitian yang mengembangkan E-LKPD berbasis
etnomatematika melalui kerajinan anyaman pada materi lingkaran.”

Penelitian yang mengembangkan E-LKPD berbasis etnomatematika dalam

" Sofia and Selvi Loviana, ‘Pengembangan E-LKPD Matematika Berbasis Open-Ended
Kelas VIII SMP’, Eksponen, 14.1 (2024), 63-73

77 Shalsabilla Octania Liesandra and Nurafni, ‘Pengembangan E-LKPD Pada Pembelajaran
Matematika Materi Geometri Datar Berbasis Etnomatematika’, AKSIOMA : Jurnal Matematika Dan
Pendidikan Matematika, 11.3 (2022), 2498-2510.

78 Ni Kadek Rini Purwati, I Wayan Sumandya, and Putu Risky Saprilianti Putri, ‘E-Lkpd
Berbasis Etnomatematika Pada Materi Trigonometri’, Proximal: Jurnal Penelitian Matematika
Dan Pendidikan Matematika, 6.1 (2023), 164-172.

79 Siti Khadijah, Noor Fajriah, and Indah Budiarti, ‘Pengembangan E-LKPD Berbasis
Etnomatematika Melalui Kerajinan Anyaman Pada Materi Lingkaran’, Journal of Mathematics
Science and Computer Education, 2.2 (2022), 73-83.
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permainan senaporan dan selimban berbantuan liveworksheet.2’ Kelima
penelitian tersebut menghasilkan produk E-LKPD yang tervalidasi dan
layak digunakan dalam pembelajaran, sejalan dengan hasil pengembangan
E-LKPD berbasis ethomatematika pada materi relasi dan fungsi yang
dikategorikan valid dan praktis untuk diimplementasi dalam proses
pembelajaran.

C. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan dan hasil penelitian masih ditemukan beberapa
kekurangan. Hal ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam proses
pengembangan produk dan pelaksanaan penelitian. Beberapa keterbatasan

tersebut sebagai berikut:

1. Kreativitas dalam desain visual E-LKPD yang dikembangkan
menggunakan platform Canva dan liveworksheet dengan pendekatan
etnomatematika perlu ditingkatkan agar menghasilkan tampilan yang lebih
optimal dan menarik.

2. Lingkup penelitian masih terbatas pada satu institusi pendidikan yaitu kelas
VIII F SMP Negeri 1 Purbolinggo dengan populasi terbatas sejumlah 32
peserta didik.

3. Proses pengembangan E-LKPD ini hanya mencakup tujuh tahap dari

sepuluh tahap yang seharusnya dilakukan, dengan implementasi pada satu

80 Eli Juwita, Yadi Ardiawan, and Yudi Darma, ‘Pengembangan E-LKPD Berbasis
Etnomatematika Dalam Permainan Senaporan Dan Selimban Berbantuan Live Worksheet’, Jurnal
Riset Rumpun Matematika Dan llmu Pengetahuan Alam, 1.2 (2023), 209-20..
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kelas saja. Diperlukan adanya pengembangan lebih lanjut agar data yang
diperoleh lebih akurat.

. E-LKPD liveworksheet hanya menyajikan materi relasi dan fungsi yang
berkaitan dengan etnomatematika budaya Lampung, belum mencakup
keragaman budaya lainnya.

. Penelitian ini berfokus pada pengukuran aspek kevalidan dan kepraktisan

produk, sehingga diperlukan penelitian lanjutan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar elektronik dalam bentuk

E-LKPD berbasis etnomatematika untuk materi relasi dan fungsi kelas VIIlI,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis ethomatematika pada
materi relasi dan fungsi dilakukan dengan menggunakan model
pengembangan Borg and Gall dengan menerapkan tujuh dari sepuluh
tahapan metode yang meliputi potensi dan masalah, pengumpulan data,
perancangan produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk,
dan revisi produk. E-LKPD yang dikembangkan telah memenuhi standar
kevalidan berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media. Validasi
dari aspek materi menghasilkan persentase rata-rata 83,75%, sedangkan
validasi dari aspek media mencapai persentase rata-rata 87,5%. Kedua
hasil tersebut menunjukan bahwa produk yang dikembangkan berada pada
kategori "sangat valid" dan memenuhi persyaratan kualitas yang
ditetapkan.

2. E-LKPD berbasis etnomatematika pada materi relasi dam fungsi yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kepraktisan berdasarkan hasil nilai
angket respon dari 32 peserta didik. Evaluasi kepraktisan menghasilkan
nilai persentase rata-rata yaitu 81%, sehingga produk dalam kategori

"sangat praktis".

83



84

B. Saran
Peneliti memberikan beberapa saran berdasarkan temuan dan hasil
penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
berbagai pihak terkait:
1. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan untuk meningkatkan perhatian dan
penyediaan fasilitas yang mendukung kebutuhan pembelajaran peserta
didik agar tujuan pembelajaran dapat dioptimalkan secara signifikan.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan untuk terus mengembangkan inovasi baru yang
kreatif dalam proses pembelajaran sehingga meningkatkan motivasi dan
antusiasme peserta didik dalam mengoptimalkan hasil belajar secara
maksimal.
3. Bagi Peserta Didik
E-LKPD berbasis etnomatematika diharapkan dapat dimanfaatkan
secara optimal sebagai sumber belajar baik di lingkungan sekolah maupun
sebagai pendukung dalam proses belajar mandiri di rumah.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Pengembangan E-LKPD perlu dilakukan dengan materi
matematika yang berbeda dengan kaitan etnomatematika yang lebih luas
agar dapat dilakukan uji coba tahap luas dan sampel yang lebih luas agar
data yang dihasilkan lebih akurat sehingga dapat melihat keefektifan dari

E-LKPD.
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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NPM  :2101061005 Semester VI
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO
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NPM  :2101061005 Semester VI
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NIP.19910611 201903 2 012

102



L KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q w INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

H Jalan Ki, Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung um
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah, metrouniv.ac.ld; e-mai: tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
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Lampiran 10 Hasil Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

A. Identitas Validator
Nama
Jabatan
Instansi

Hari/Tanggal Pengisian

Penyusun :

B. Petunjuk Pengisian Validasi

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu

sebagai ahli materi terhadap media atau bahan ajar yang sudah dikembangkan. Dengan

: Nur Indah Rahmawati, M.Pd
: Dosen

: IAIN Metro

: Sew , { Hovemloer Loy

Dwi Rahmawati

petunjuk penilaian sebagai berikut:

1. Kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan skor dengan cara memberi tanda checklist

(V') pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria:

Sangat Baik 14
Baik :3
Kurang Baik 32

Tidak Baik i1

2. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Ibu memberikan

butir revisi pada bagian saran dan kritik pada lembar yang telah disediakan.

C. Validasi Instrumen

Tabel Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

No Aspek Pernyataan Butir
1 [ KelayakanIsi | Kesesuaian isi E-LKPD 1-3
. | 2 | Kelayakan Materi | * Kesesuaian materi dengan 47

tujuan pembelajaran.
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b. Penyajian materi pembelajaran

3 Kebahasaan

a. Kejelasan informasi
b. Keterbacaan E-LKPD

efektif dan efisien

c. Pemanfaatan Bahasa secara

8-10

No.

Aspek

Kriteria

Skor

Kesesuaian E-LKPD dengan
judul materi pembelajaran

Kelayakan Isi

N

Mencamtukan capaian dan
tujuan pembelajaran

Mencantumkan petunjuk
penggunaan E-LKPD

Kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran

< <O <

. Kesesuaian soal dan latihan

dengan tujuan pembelajaran

Kelayakan Materi | g

. Kesusaian ilustrasi dan

gambar yang digunakan
dengan materi pembelajaran

. Keterkaitan materi dengan

budaya lokal Lampung

. Kejelasan informasi yang

disajikan

Kebahasaan

. Keterbacaan E-LKPD

(penggunaan bahasa yang
mudah dipahami)

10. Kesesuaian penggunaan

bahasa dengan kaidah

Bahasa Indonesia yang baik

dan benar

Jumlah

20

Total Skor

35

Rata-rata Skor (X)

3.5
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D. Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Pengembangan E-LKPD Berbasis Etnomatematika Pada Materi Relasi dan Fungsi

Kelas VIII dinyatakan:

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan dengan banyak revisi

1
2
3
4

Tidak dapat digunakan

-----------------------------------

. Komentar dan Saran

-----------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------

....... Q... Gon Far, foncheldaOn o

Metro, Oktober 2024
Validator

/

NW&, MPd

NIP. 198807272019032013
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

A. Identitas Validator

Nama . Abdy) Rohman, §-F4.
Jabatan . Gury
Instansi © UPTO SMPNI Purkolinggo

Hari/Tanggal Pengisian : 3'44/» i, 13 Jedember 2044
Penyusun : Dwi Rahmawati

B. Petunjuk Pengisian Validasi
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu

sebagai ahli materi terhadap media atau bahan ajar yang sudah dikembangkan. Dengan
petunjuk penilaian sebagai berikut:
1. Kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan skor dengan cara memberi tanda checklist

(V') pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria:

Sangat Baik 4
Baik :3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 11

2. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Ibu memberikan
butir revisi pada bagian saran dan kritik pada lembar yang telah disediakan.

C. Validasi Instrumen

Tabel Kisl;kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

No Aspek Pernyataan Butir

1| Kelayakanlsi | Kesesuaian isi E-LKPD 13

a. Kesesuaian materi dengan

2 | Kelayakan Materi 4-7

tujuan pembelajaran.




Penyajian materi pembelajaran

3 Kebahasaan

e & p|lo

Kejelasan informasi
Keterbacaan E-LKPD

Pemanfaatan Bahasa secara

efektif dan efisien

8-10

No.

Aspek

Kriteria

Skor

. Kesesuaian E-LKPD dengan
judul materi pembelajaran

Kelayakan Isi

N

. Mencamtukan capaian dan
tujuan pembelajaran

. Mencantumkan petunjuk
penggunaan E-LKPD

Kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran

. Kesesuaian soal dan latihan
dengan tujuan pembelajaran

Kelayakan Materi

. Kesusaian ilustrasi dan
gambar yang digunakan
dengan materi pembelajaran

. Keterkaitan materi dengan
budaya lokal Lampung

. Kejelasan informasi yang
disajikan

Kebahasaan

. Keterbacaan E-LKPD
(penggunaan bahasa yang
mudah dipahami)

10. Kesesuaian penggunaan
bahasa dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik
dan benar

Jumlah 4

2| 16

Total Skor

32

Rata-rata Skor (X)

8,2
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D. Kesimpulan Penilaian Secara Umum
Pengembangan E-LKPD Berbasis Etnomatematika Pada Materi Relasi dan Fungsi

Kelas VIII dinyatakan:

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi Vv

1
2
3 | Dapat digunakan dengan banyak revisi
4 | Tidak dapat digunakan

E. Komentar dan Saran

2izUible Sormm | Schalens . donbe B peroices . dicgrmy Karkens
........ Aivunculleas somys 0ot (L) tertupon dars 0rgents 4

-----------------------------------------------------------------------------------------------------

- Umhde definis; blah leebupat %Lw’p Dbl |catn, poisant dw
.......... Lbo- wurlell pavionn Bispoul. | dou dogongs 2.

Purbolinggo, |3 Desember 2024
Validator

’

Akl Rowngu, §-pE. .
NI 1967 101983 8403




Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

A. Identitas Validator

Nama
Jabatan

Instansi

Hari/Tanggal Pengisian

Penyusun

B. Petunjuk Pengisian Validasi
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu

sebagai ahli media terhadap media atau bahan ajar yang sudah dikembangkan. Dengan

: Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd
: Dosen

: JAIN Metro

t Rabu , 30 okfoler 2024
: Dwi Rahmawati

petunjuk penilaian sebagai berikut:

1. Kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan skor dengan cara memberi tanda checklist

(V') pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria:

Sangat Baik 14

Kurang Baik 2

2. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Ibu memberikan

butir revisi pada bagian saran dan kritik pada lembar yang telah disediakan.

C. Validasi Instrumen

Baik i3

Tidak Baik : 1

Tabel Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media

warmna dengan teks

. Kualitas tampilan gambar dan

sajian animasi

. Ketepatan penggunaan bahasa

No Aspek Pernyataan Butir
. Kejelasan petunjuk penggunaan
E-LKPD
. Tampilan cover E-LKPD,
1 Tampilan ketepatan pemilihan dan komposisi | 1.6
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Pemrogram | &

an

=

Efisiensi teks dan gambar

relasi dan fungsi

Kemudahan penggunaan E-LKPD

c. Kesesuaian gambar dengan materi

7-10

No

Aspek

Kriteria

Skor

Tampilan

1. Kejelasan petunjuk penggunaan
E-LKPD

2. Kemenarikan desain E-LKPD

d

Ketepatan pemilihan dan

komposisi wama dengan teks

. Kualitas tampilan gambar

. Kualitas sajian animasi

Pemrograman

. Kemudahan penggunaan E-LKPD

CIN[C]S

. Efisiensi penggunaan teks

4
5
6. Ketepatan penggunaan bahasa
7
8
9

. Efesiensi penggunaan gambar

VAN

10. Kesesuaian gambar dengan materi
relasi dan fungsi dengan
pendekatan budaya lokal
Lampung

Jumlah

20

Total Skor

Rata-rata Skor (X )

D. Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Pengembangan E-LKPD Berbasis Etnomatematika Pada Materi Relasi dan Fungsi

Kelas VIII dinyatakan:
1 | Dapat digunakan tanpa revisi
2 | Dapat digunakan dengan sedikit revisi v
3 | Dapat digunakan dengan banyak revisi
4 | Tidak dapat digunakan
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E. Komentar dan Saran

1. Gambar wang disasitan Nualhnh dmgan penselasan R’nempq‘hannyq

dimpihan , dan oudunga dibuat kawuhn

5N Perbauli  Fenyanan notup matemahlm ( gmalian CQuqhon)

-------------------------------------------------------------- $00E000EIINIIITITO R IPRIIRERRIORIRIIIIS

C. Tambawhen foal lakthen @ Cover Lelqham

3. Perbaili  letalahen penvlima ,

------------------------------------------------------------------------------------------------------

Metro, 30 Oktober 2024
Validator

il

Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd
NIP. 199401132020122025
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

A. ldentitas Validator

Nama ' MAWEUPD, $.pd.1

Jabatan “Gury

Instansi “UPTO sMpN1 Purboln'ﬂqqo
Hari/Tanggal Pengisian " Seni n,

13 - 01 -202 s
Penyusun : Dwi Rahmawati

B. Petunjuk Pengisian Validasi
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai ahli media terhadap media atau bahan ajar yang sudah dikembangkan. Dengan
petunjuk penilaian sebagai berikut:
1. Kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan skor dengan cara memberi tanda checklist
( V') pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria:
Sangat Baik 4 Baik :3
Kurang Baik 2 Tidak Bak  : 1
2. Jika Bapak/lbu menganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Ibu memberikan
butir revisi pada bagian saran dan kritik pada lembar yang telah disediakan.
C. Validasi Instrumen

Tabel Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media

No Aspek Pernyataan Butir
a. Kejelasan petunjuk penggunaan
E-LKPD
b. Tampilan cover E-LKPD,
I | Tampilan ketepatan pemilihan dan komposisi | ].6

wamna dengan teks

¢. Kualitas tampilan gambar dan
sajian animasi

d. Ketepatan penggunaan bahasa




an

Pemrogram

b. Efisiensi teks dan gambar

relasi dan fungsi

a. Kemudahan penggunaan E-LKPD

¢. Kesesuaian gambar dengan materi

7-10

No

Aspek

Kriteria

Skor

Tampilan

1. Kejelasan petunjuk penggunaan
E-LKPD

2, Kemenarikan desain E-LKPD

@

Ketepatan pemilihan dan

komposisi wana dengan teks

SIS S

. Kualitas tampilan gambar

. Kualitas sajian animasi

Pemrograman

. Kemudahan penggunaan E-LKPD

. Efisiensi penggunaan teks

SISISISS

4
5
6. Ketepatan penggunaan bahasa
7
8
9

. Efesiensi penggunaan gambar

10. Kesesuaian gambar dengan materi
relasi dan fungsi dengan
pendekatan budaya lokal
Lampung

Jumlah

15 120

Total Skor

Rata-rata Skor (%)

D. Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Pengembangan E-LKPD Berbasis Etnomatematika Pada Materi Relasi dan Fungsi

Kelas VIII dinyatakan:
1 | Dapat digunakan tanpa revisi
2 | Dapat digunakan dengan sedikit revisi v
3 | Dapat digunakan dengan banyak revisi
4 | Tidak dapat digunakan
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E. Komentar dan Saran

;. Pecbanyak. . qambar... At AU v s

2, Dua Senferak it Murakin Hlam pﬂnwﬂa{.‘fﬂ..ﬂﬁﬁ@fﬂ..
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--------------------------------------------------------

------------- S 0000 EEEaEeErIeeseIssnenrIeerereeeanisonaonererIrIetesaniiiteeierrIerIIrIRIrIIsICIRIINLSY
tesscansennee sesessssnserseceees . sene . eseesessscsens o
L T T PP T PP TR e eeenacusnnensneve .

Purbolinggo, /3 Januari 2025
Validato;

D,
NIP. 19840262 202421100 g



Lampiran 12 Hasil Angket Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA

A. ldentitas

Nama
Kelas

Sekolah

MATERI RELASI DN FUNGSI KELAS VIII

Penyusun

B. Petunjuk Pengisian

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran tentang

kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan. Dengan petunjuk penilaian sebagai

berikut:

1. Berilah skor dengan cara memberi tanda checklist (V') pada kolom yang telah

: Avgaun Dhe kurvagar |
: V(ll.f_‘.

: SMP Negeri 1 Purbolinggo

: Dwi Rahmavati

disesuaikan dengan kriteria:

Sangat Baik 4
Baik i3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 01
C. Validasi Instrumen Angket
No Aspek Kiriteria sk
2
Materi yang disampaikan dalam
E-LKPD mudah saya pahami
, Kemudahan | Materi dalam E-LKPD disajikan
Penggunaan | secara sistematis vV

Aplikasi yang digunakan pada
E-LKPD mudah saya operasikan
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Tautan/link yang  dicantumkan
dalam E-LKPD mudah diakses

Bahasa yang digunakan pada
E-LKPD sederhana dan mudah

saya pahami

Soal-soal  pada  E-LKPD
membantu saya dalam memahami

mateni relasi dan fungsi

etnomatematika
Lampung  dalam  E-LKPD

membantu saya memahami materi

Pendekatan

relasi dan fungsi

Daya Tarik

E-LKPD memiliki tampilan yang

menarik

Komposisi wama dalam E-LKPD

menarik

Gambar-gambar dalam E-LKPD

jelas dan mudah dimengerti

Penyzjian pada E-LKPD sesuai

dengan materi relasi dan fungsi

etnomatematika
Lampung dalam E-LKPD menarik

minat saya untuk belajar

Pendekatan

Purbolinggo, 10 Februari 2025
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Lampiran 13 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi

. Skor
No Aspek Butir Validator 1 | Validator 2
1 4 4
1 Kelayakan Isi 2 4 4
3 4 4
4 4 3
. 5 3 3
2 Kelayakan Materi 5 3 5
7 4 4
8 3 2
3 Kebahasaan 9 3 3
10 3 3
Jumlah 35 32
Rata-rata 33,5
Skor Maksimal 40
Rata-rata Persentase 83,75%
Kriteria Kevalidan Sangat Valid

Perhitungan

1. Validator,

JS

= Skor Maksimal X 100%
35
= 87,5% (Sangat Valid)

2. Validator,

Js

" Skor Maksimal

X 100%
32

= 80% (Sangat Valid)



Lampiran 14 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media

123

. Skor
No Aspek Butir Validator 1 Validator 2
1 3 4
2 3 3
. 3 3 3
1 Tampilan 4 4 4
5 4 4
6 4 4
7 4 4
8 4 3
2 Penggunaan 9 3 3
10 3 3
Jumlah 35 35
Rata-rata 35
Skor Maksimal 40
Rata-rata Persentase 87,5%
Kriteria Kevalidan Sangat Valid

Perhitungan

1. Validator,

JS

" Skor Maksimal

X 100%
35
= 87, 5% (Sangat Valid)

2. Validator,

JS

" Skor Maksimal

X 100%
35

= 87,5% (Sangat Valid)
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Lampiran 15 Rekapitulasi Hasil Angket Respon Peserta Didik

1 Peserta Didik 1 | 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 36 75%
2 Peserta Didik 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 37 7%
3 Peserta Didik3 | 3 | 3 3 3 4 3 3 3 4 | 3 3 4 39 81%
4 Peserta Didik4 | 3 | 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 38 79%
5 Peserta Didik5 | 3 3| 4 3 4 3 3|4 4| 4 3 3 41 85%
6 Peserta Didik 6 | 3 2 4 | 3 4 2 3|4 1| 4|3 3 3 38 79%
7 Peserta Didik 7 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 39 81%
8 Peserta Didik 8 3 3 4 2 3 2 2 4 4 3 2 3 35 73%
9 Peserta Didik 9 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 37 7%
10 Peserta Didik 10 | 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 42 88%
11 | PesertaDidik11 | 3 | 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 39 81%
12 | PesertaDidik12 | 3 | 3 | 4 | 3 4 2 3 14| 4|3 3 3 39 81%
13 Peserta Didik 13 | 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 41 85%
14 Peserta Didik 14 | 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 44 92%
15 Peserta Didik 15 | 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 41 85%
16 | Peserta Didik 16 | 3 2 4 | 4 3 3 3 3 3 3 3 3 37 T1%
17 | Peserta Didik 17 | 3 | 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 39 81%
18 | PesertaDidik 18 | 3 | 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 36 75%
19 | PesertaDidik19 | 3 | 3 | 4 | 3 3 3 2 | 4] 4|3 3 3 38 79%
20 | PesertaDidik20 | 3 | 3 | 4 | 3 3 3 2 | 4| 4 3 3 2 37 7%
21 | PesertaDidik21 | 3 | 3 | 4 | 3 3 3 2 | 4 3 3 3 3 36 75%
22 | PesertaDidik22 | 3 | 3 | 4 | 3 3 3 2 | 4] 4| 4 3 3 39 81%
23 | PesertaDidik23 | 3 | 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 39 81%
24 | PesertaDidik24 | 3 | 3 | 4 | 3 3 3 3| 41| 4| 4 3 3 40 83%
25 | PesertaDidik25 | 3 | 3 | 4 | 3 3 3 2 | 4] 4| 4 3 2 38 79%
26 | PesertaDidik26 | 4 | 3 | 4 | 4 4 3 3|4 4| 4 3 3 43 90%
27 Peserta Didik 27 | 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 42 88%
28 | PesertaDidik28 | 3 | 3 | 4 | 3 3 2 2 | 4| 4 3 3 3 37 T1%
29 | PesertaDidik29 | 3 | 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 40 83%
30 | PesertaDidik30 | 3 | 3 | 4 | 4 3 3 3|4 4| 4 3 3 41 85%
31 Peserta Didik 31 | 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 42 88%
32 Peserta Didik 32 | 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 41 85%




Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian

iy ét 4

=

x Y s [
Foto Peneliti saat menjelaskan E-LKPD yang dikembangkan

‘ | ' {_:_;

Foto Peneliti saat membimbing peserta didik mengerjakan E-LKPD

Foto Saat Pengisian Lembar Angket Respon Peserta Didik
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Lampiran 17 Link dan Barcode E-LKPD Matematika

https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=8da5jt2442&sr=n&|=gz&i=0ztunfn&r
=4z&f=dzdfzdzn&ms=uzz&cd=p6nd8gz5995Ibajgzxlel9gngnegnglxgg&mw=hs



https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=8da5jt2442&sr=n&l=gz&i=oztunfn&r=4z&f=dzdfzdzn&ms=uzz&cd=p6nd8qz5995lbgjgzxlel9gngnegnglxgg&mw=hs
https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=8da5jt2442&sr=n&l=gz&i=oztunfn&r=4z&f=dzdfzdzn&ms=uzz&cd=p6nd8qz5995lbgjgzxlel9gngnegnglxgg&mw=hs
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